Kemajemukan bahasa yang ada di dunia
mengharuskan adanya proses transformasi
atau pengalihan antar satu bahasa dengan
bahasa yang lain, sehingga setiap suku
bangsa dapat menerima dan memahami
berbagai informasi yang disampaikan
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kaidah kebahasaan yang berlaku pada satu bahasa
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nya, dan di UIN khususnya. Dalam pengembangan
keterampilan membaca, lebih menitik beratkan pada
pengenalan terhadap pola-pola dasar struktur kalimat
Arab, berikut pola penerjemahannya. Oleh karena
keterampilan membaca terkait erat dengan penguasaan
kosakata dan gramatika, maka pengenalan kaidah
dasar pemahaman teks Arab menjadi sangat penting
untuk dipelajari khususnya dari aspek pengayaan
mufradat wa ‘ibarat hammah (kosakata dan
ungkapan-ungkapan penting ) serta qawa’id sharaf dan
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KATA PENGANTAR

Kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi mengharuskan manusia untuk menjalin
komunikasi dengan berbagai suku bangsa. Dengan
demikian maka aspek kebahasaan memegang peranan
yang sangat penting dalam rangka mentransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut ke dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Bahasa sebagai alat
komunikasi, baik verbal maupun non verbal, dapat
membantu dalam menentukan terlaksananya proses
komunikasi dengan baik.

Kemajemukan bahasa yang ada di dunia
mengharuskan adanya proses transformasi atau
pengalihan antar satu bahasa dengan bahasa yang lain,
sehingga setiap suku bangsa dapat menerima dan
memahami berbagai informasi yang disampaikan dengan
bahasa yang berbeda. Proses semacam ini tentunya
membutuhkan pengetahuan tentang kaidah-kaidah
kebahasaan yang berlaku pada satu bahasa tertentu agar
terhindar dari kesalahan dalam memahami maksud dari
suatu naskah atau teks.

Studi naskah atau analisis teks menekankan pada
aspek pengembangan keterampilan membaca dan
memahami teks. Pengembangan keterampilan membaca
(maharat al-qira’ah) menjadi penting karena menjadi
orientasi studi bahasa Arab di Indonesia pada umumnya,
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dan di UIN khususnya. Dalam pengembangan
keterampilan membaca, lebih menitik beratkan pada
pengenalan terhadap pola-pola dasar struktur kalimat
Arab, berikut pola penerjemahannya. Oleh karena
keterampilan membaca terkait erat dengan penguasaan
kosakata dan gramatika, maka pengenalan kaidah dasar
pemahaman teks Arab menjadi sangat penting untuk
dipelajari khususnya dari aspek pengayaan mufradat wa
‘ibarat hammah  (kosakata dan ungkapan-ungkapan
penting ) serta gawa’id sharaf dan nahwu.

Buku ini mencoba memberikan panduan tentang
kaidah-kaidah dasar dalam memahami teks-teks
berbahasa Arab dalam rangka memahami buku-buku
yang ditulis dalam bahasa aslinya sehingga diharapkan
mendapatkan pemahaman terhadap ilmu pengetahuan
dengan dengan baik dan benar.

Pekanbaru, September 2016

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA

A. Konsonan Tunggal

Arab

Indonesia

&

B

T

o
<O
&
d
<
<
Q

e

Sy

%QS.Q C.le

Sh

B. Konsonan Ganda
Dengan menggandakan konsonan yang sama.

Contoh :

Arab | Indonesia
U dh
L th
L zh
¢ .
4 gh
- F
S Q
d K
J L
¢ M
O N
3 W
: H
¢ Y

> = r1r padakata: a)8:\a) = karrama / yukarrimu
(»=ss padakata: gus\ a5 = wassa'a/ yuwassi'u

z = jj

pada kata: Ja=\dae = ajjala/ yuajjilu
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C. Vokal Panjang

Dengan menambahkan tanda sudut di atas huruf
vokal, yaitu :

I =4a contoh:«lalia =ghalihat

¢ = contoh : ale = ralim

1
s =10 contoh:)sS&  =syaklr
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Bat 7

Bentul-Bentul Rata
Dalam Batrasa /¥ral

Pengertian Kata

Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal kata.
Seperti kata : Sekolah, Pena, Menulis, Membaca, Ke, dan

lain-lain.

Istilah “kata” dalam bahasa Indonesia sama
pengertiannya dengan istilah “kalimah” (4 ) dalam
bahasa Arab. Seperti kalimah : 4x_ (artinya : sekolah),
B (artinya : pena), < (artinya: menulis), 18 (artinya
: membaca ), ! (artinya : ke ), dan lain-lain.

Dalam Bahasa Indonesia

Dalam Bahasa Arab

Sekolah, Pena, Menulis,
Membaca, dan Ke

g}}‘]}‘;ﬂé‘;ﬁsh’Jh

Masing-masing semuanya
disebut “Kata”

Masing-masing
semuanya disebut
“ i - SS/ ’”

Jika beberapa kata dalam bahasa Indonesia
dirangkaikan, sehingga mempunyai pengertian yang
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sempurna, seperti : Ini pena baru, maka rangkaian itu
disebut Kalimat. Contoh lain : “ Saya menulis pelajaran “,
Muhammad membaca kitab, Ali pergi ke mesjid, dan
lain-lain.

Dalam bahasa Arab jika beberapa Kkata
dirangkaikan sehingga mempunyai pengertian yang
sempurna, maka rangkaian itu disebut “ Jumlah “ (‘ﬂu)
atau “ Kalam ( 238), Seperti contoh-contoh berikut :

1. Kata 12 (artinya ini ) dirangkaikan dengan kata
e (artlnya rumah) dan d1rangka1kan lagl dengan
kata 33 (artinya : baru), menjadi L Cun 13
(artinya : ini rumah baru).

2. Kata gs')ﬁ\ (artinya : membeli ) dirangkaikan dengan
kata & (artinya : saya ) dan dirangkaikan lagi dengan
B (artinya : Sebuah Pena) menjadi WBE &5
(artinya : Saya membeli sebuah pena ).

3. Kata (;:Ud (artinya : Sudah Belajar) dirangkaikan
dengan kata e (artinya : Muhammad), menjadi :

Kz ('-135 (artinya : Muhammad sudah belajar).

4. Kata C#3 (artinya : pergi) dirangkaikan dengan
kalimah &l (artinya : Ali), dirangkaikan dengan
kata I (artinya ; Ke) dan dirangkaikan lagi dengan
kata (33 (artinya : Pasar), menjadi : Bl G Gl
(3%l (artinya : Ali pergi ke pasar).
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Dalam Bahasa Indonesia

Dalam Bahasa Arab

Ini rumah baru Tad &5 13
Saya membeli sebuah pena s & i)
Muhammad sudah belajar Maas alas
Ali pergi ke pasar Gaadl J Gle Gl

Masing-masing semuanya
disebut Kalimat

Masing-masing semuanya
disebut Jumlah atau
Kalam ( 58\l )

Untuk lebih mengenal Kata dan Jumlah/Kalam
dalam bahasa Arab, perhatikan contoh berikut :

ERG ]

3

Py Sl

Jakarta Ke

Ahmad Pergi

Masing-masing yang diberi garis bawah dalam bahasa
Arab, disebut Kata, dan jika kemudian kata-kata itu
dirangkaikan, menjadi ] )
)kl Ge Sadl 285

Artinya : Ahmad pulang dari sekolah
Maka rangkaian kata-kata ini disebut Jumlah/Kalam.

Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal macam-
macam kata, seperti : kata benda ( contoh : rumah ), kata
kerja ( contoh : Belajar ), kata sambung ( contoh: Dan ) ,
kata depan ( contoh : Di ), dan lain-lain.

Kata dalam bahasa Arab terbagi menjadi 3 ( tiga)

bentuk kata, yaitu :
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1. Kata Isim ( as) 4alS ),

Pengertian Isim :

Yakni kata yang menunjukkan makna-makna
berikut :

a.

1.

N

9.

10.
11.
12.
13.

Nama : nama orang (%=l ), nama tempat
(G_S), nama merk (23 ), gelar (G4l ), dan
lain-lain.

Orang, Manusia : bapak (&), ustadz (3\31»‘ ), dan
lain-lain.

Binatang : sapi (US-\ )

Tumbuhan dan buah-buahan : bunga (i/):%}).
Benda : pena (&8).

Sifat : bagus (Jxe3).

Pekerjaan /profesi : buruh (da\e).

Kata ganti : kamu (&3‘), saya (‘-ﬁ) dan kami (&a5),
dan lain-lain.

Kata Tunjuk : ini (1% ), itu () dan lain-lain.
Kata sambung : yang ( )

Kata tanya : kapan ? ( 22 )

Kata zhorof : di depan (&4l )

Bilangan : satu ( 3a3), dan lain-lain.

Kata Isim dalam bahasa Arab sama pengertiannya dengan
kata benda dalam bahasa Indonesia .

Contoh : & artinya : rumah.
a8 artinya : pena

Dalam bahasa Indonesia, dikenal ada kata benda konkret
(artinya, bisa diindra), seperti : rumah, pena dan lain-lain,
ada pula kata benda abstrak (artinya, tidak bisa diindra),

4
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seperti : kebaikan, keraguan dan lain-lain. Demikian pula
kalimah Isim dalam bahasa Arab.
Contoh :
Kata Isim konkret : ~ Cu artinya : rumah.
HE artinya : pena
Kata Isim abstrak : J&a) artinya : kebaikan
Cu) artinya : keraguan

b. Tanda-Tanda Kata Isim (auY) &lade )
1. Al/Tanwin ( ¢is5\d))
Contoh :
4ada\4xal artinya: Universitas
L&\ C&a  artinya: Meja
5A0\ %8 artinya : Kebaikan
Ja2W\Ja5  artinya : Orang laki-laki
’CB-\S\ \z&  artinya : Kesuksesan

Catatan : Kata Isim yang dimasukial ( J' ) di
depannya tidak boleh diberi harakat
tanwin. Demikian pula sebaliknya,
kata Isim yang diberi tanwin tidak
boleh di masuki al (J) di depannya.

2. Di baca khafadh ( msal ) dan dapat dimasuki
huruf Jarr (5 <55 ). Huruf Jarr dalam bahasa
Arab bisa disamakan dengan kata depan/kata
sambung dalam bahasa Indonesia. Kalimah Isim
yang dimasuki huruf Jarr disebut Majrur ( 53,5%).
Setiap Majrur harus dibaca khafadh / dibaca Jarr,
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6

dan diantara tanda baca khafadh /Jarr adalah kasrah
( — ) atau tanwin kasrah. (—).

Contoh :

Kata 5\3»3333‘ . Kata ini bisa dibaca 33»3333‘ , bisa
dibaca 4 Ml dan bisa dibaca &w)all, Tetapi
ketika kata 453l dimasuki huruf Jarr (&) di
depannya, maka ia harus dibaca khafadh/dibaca
Jarr  (kasrah), artinya ia harus dibaca %-10333‘ &
Jadi, kata 3-1»')35«3] adalah kata Isim. Berikut contoh-
contoh kata Isim yang dimasuki huruf Jarr.
Perhatikan harakat huruf akhirnya :

a. &e dan S ( artinya dari dan ke ). Contoh :

7

HgEA \ &)

Al ) el (e Caldall s

Artinya : Siswa itu pergi dari rumah ( menuju ) ke
sekolah

b. (& (artinya tentang atau dari ). Contoh :

X

w’sﬂ P

Artinya : Muhammad bertanya tentang suatu

masalah

c. o (artinya di atas ). Contoh :

A

oA G I G

Artinya : Siswa itu duduk di atas kursi
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d. & (Artinya di dalam ). Contoh :

Z53

zo A A

Artinya : Pena itu ( berada ) di dalam laci

e. &) (Artinya : banyak). Contoh :

T

L6

Artinya : Banyak orang yang berputus asa

f. < (Artinya : dengan ). Contoh :

)

ally &K

Artinya : Saya makan dengan tangan

g. & ( Artinya : seperti ). Contoh :

P
JS:.\RS P 2

Artinya : Muhammad itu seperti bulan purnama

h. J( Artinya : bagi/untuk/ milik ). Contoh :

A

& 2aal)

Artinya : Segala puji itu bagi/milik Allah
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Catatan :

8

3. Idhafah ( oY) ).

Idhafah artinya menyandarkan/menggabungkan
satu kata ke kata lain. Dengan demikian idhafah
paling sedikit terdiri dari dua kata, yaitu :

(1). Kata (kalimah) yang diidhafahkan (disandar-

kan) ke kata (kalimah) lain, dan ia disebut
Mudhaf (Slax),

(2). Kata (Kalimah) yang diidhafahi ( disandari )

oleh Mudhaf, dan ia disebut Mudhaf Ilaih
() Glak). Jadi Kata (Kalimah) yang bisa
diidhafahkan, artinya bisa menjadi Mudhaf
dan bisa pula diidhafahi artinya bisa menjadi
Mudhaf Ilaih, maka jelas jelaslah kata/kalimah
itu adalah kata (kalimah) Isim .

Kata (kalimah) isim yang menjadi Mudhaf
(Glat)  tidak boleh dimasuki al (J) di
depannya dan tidak boleh bertanwin harakat
akhirnya.

Kata ( kalimah ) Isim yang menjadi Mudhaf Ilaih
() Gliag) boleh berupa kalimah yang
dimasuki al (J)) di depannya, dan boleh pula
berharakat tanwin di akhirnya.

Kata ( kalimah ) Isim yang menjadi Mudhaf Ilaih
(4-)5‘ &iliak) harus dibaca khafadh/Jarr dan diantara
tanda khafadh /Jarr adalah kasrah artinya huruf
akhirnya dibaca kasrah atau tanwin kasrah.
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Contoh Idhafah :

a. Terdiri dari dua kata(kalimah ) Isim :

Susunan Kata Idhafah Kata ( kalimah )
Nea \ J5n)) e Perjuangan Wl T
Jsa Rasul il O35

Artinya : Perjuangan Rasul.
Jadi kata 3> disebut Mudhaf dan kata J3) atau Jsu)l
disebut Mudhaf llaihi

b. Terdiri dari tiga kata ( kalimah ) Isim :

Susunan Kata Idhafah Kata ( kalimah )
Pejuang daladll\ alak
P YR 3{5\5.2 Agama Rl G
] Allah &)

Artinya : Pejuang Agama Allah.

Jadi kata 3alas diidhafahkan kepada kata ¢ kemudian
diidhafahkan lagi ke kata 4. Dengan demikian maka kata
lalat disebut Mudhaf dan kata (g disamping sebagai
Mudhaf Ilaih juga disebut Mudhaf. Sedangkan kata 4
disebut mudhaf Ilaihi. Lihat tabel berikut ini ;

) O Salak
Mudhaf Ilaih | Mudhaf Ilaih Mudhaf
Mudhaf
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c. Terdiri dari empat kata ( kalimah ) Isim :

Susunan Kata Kata ( kalimah )
Idhafah
Penuntut aldal \ Zids
O eﬁlé &l IImu-ilmu Al asle
e Agama G (i
Islam ALY

Artinya : Penuntut ilmu-ilmu agama Islam.
Jadi kata (b diidhafahkan  kepada kata e}i;‘—

kemudian diidhafahkan lagi ke kata (2 serta
diidhafahkan lagi ke kata @34y Dengan demikian
maka kata &b disebut Mudhaf dan kata e)ic
disamping sebagai Mudhaf Ilaih juga disebut Mudhaf.
Sedangkan kata (22 disamping sebagai mudhaf juga
sebagai mudhaf ilaih dan kata »3&Y) sebagai mudhaf
ilaih. Lihat tabel berikut ini ;

2! o esle Gl
Mudhaf Ilaih Mudhaf | Mudhaf Ilaih | Mudhaf
Ilaih
Mudhaf Mudhaf
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d. Terdiri dari lima kata ( kalimah ) Isim :

Susunan Kata Kata (' kalimah )
Idhafah
Pengajar ;Sazl\ \ (ih.i
o jif: s eu’“)‘ Penuntut umﬂ‘ \ HM‘
WY IImu-ilmu Astall\ A5le
Agama G G
Islam Ay

Artinya : Penuntut ilmu-ilmu agama Islam.

Jadi kata él’-i di idhafahkan kepada kata Sl
kemudian diidhafahkan kepada kata e}ié— kemudian
diidhafahkan lagi ke kata (22 serta diidhafahkan lagi ke
kata oY) Dengan demikian maka kata eL-A disebut
mudhaf dan kata < disamping sebagai Mudhaf
Ilaih juga disebut mudhaf dan kata e;l“- disamping
sebagai Mudhaf Ilaih juga disebut Mudhaf. Sedangkan
kata (2 disamping sebagai mudhaf juga sebagai
mudhaf ilaih dan kata #3&Y! sebagai mudhaf ilaih.
Lihat tabel berikut ini ;

ALY R asle NN RE
Mudhaf Mudhaf | Mudhaf | Mudhaf | Mudhaf
Ilaih Ilaih Ilaih Ilaih
Mudhaf | Mudhaf | Mudhaf

Ada dua cara mengidentifikasi isim, vyaitu
dengan tanda dan dengan arti/makna. Contoh : Ul
tandanya J)sedangkan dengan maknanya yakni buku.
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2. Kata Fi’il (M\L&S)

Kata Fi’il dalam bahasa Arab sama pengertiannya
dengan kata kerja dalam bahasa Indonesia. Sebagaimana
dalam bahasa Indonesia, kata Fi'ill dalam bahasa Arab
tidak hanya meliputi pekerjaan - pekerjaan yang
memerlukan tenaga ( fisik), seperti : memikul, berjalan
dan lain-lain. Contoh :

alas artinya : belajar
S artinya : pergi
e artinya : membeli
gl artinya : tidur

dAd artinya : melamun

a. Pembagian Kata Kerja ( Kalimah Fi'il )

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya
bahwa kata (kalimah) fiii dalam bahasa Arab sama
pengertiannya dengan kata kerja dalam bahasa Indonesia.
Dilihat dari segi waktunya, kata fiil dalam bahasa Arab
ada tiga macam, yaitu :

a. Fi'il Madhi ( =la Jad )

Yaitu kata yaﬁg menunjukkan terjadinya pekerjaan
pada masa lampau, yang dalam bahasa Indonesia disebut
kata kerja masa lampau. Contoh;
zJ> artinya : diasudah keluar.

Cad  artinya  : dia sudah pergi.
&0  artinya @ dia sudah pulang.
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Catatan :

Dalam bahasa Indonesia dikenal kata dasar, dimana
dari kata dasar itu bisa dibuat bentuk-bentuk kata yang
lain. Dalam bahasa Arab juga dikenal kata dasar. Kata
dasar dalam bahasa Arab adalah shighah (bentuk) fi’il
Madhi. Dari shighah fi'il madhi itulah bisa dibuat shighah-
shighah kata yang lain. Misalnya shighah fi'il Mudhari’, fi’il
Amar, dan lain-lain.

b. Fi'il Mudhari’ ( §_J<as J28 ), yaitu kata fi'il yang
menunjukkan terjadinya pekerjaan pada masa
sekarang / yang akan datang (dalam bahasa Indonesia
: kata kerja sedang). Setiap fi’il Mudhari’ selalu diawali
dengan salah satu dari empat huruf Mudhara’ah ( S)A)
1e sl ), yaitu, ya’, ta’, alif dan nun .

Contoh :

- (&) artinya : dia sedang atau akan keluar
-( Lak ) artinya : dia sedang atau akan pergi
- (&2) artinya : dia sedang atau akan pulang

c. Fi'il Amar ( _}“‘ Jad ), yaitu kata (kalimah) fi'il yang
menunjukkan perintah, dan tentu saja pekerjaan yang
diperintahkan baru terjadi setelah adanya perintah.
Oleh karenanya, dilihat dari segi waktu, fi'il amar
menunjukkan terjadinya pekerjaan pada masa akan
datang. Fiil Amar dalam bahasa Arab sama
pengertiannya dengan kata kerja perintah dalam
bahasa Indonesia. Contoh :

( EOAl ) artinya : keluarlah!
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b.

( Lad ) artinya : pergilah!
( &) )artinya: pulanglah!

Tanda-tanda kata fi’il

1. Bisa dimasuki gad (33 ) .- Kalimah fi'il yang bisa dimasuki

14

(3§ ) adalah fi"il Madhi dan fi’il Mudhari’.Sedangkan fi'il

Amar tidak bisa dimasuki (3 ) jika (3§ ) masuk pada

fi'il Madhi, maka ia mempunyai arti tahgiq (ts;ﬁéﬁ )

artinya : meyakinkan

Contoh :

N (B 3:5.) artinya : sungguh dia sudah keluar.

- (&3 ¥) artinya : sungguh dia sudah pergi.

- (&) ¥) artinya : sungguh dia sudah pulang.

Dan apabila (¥ ) masuk pada fi'il Mudhari’ ,maka ia

mempunyai arti taglil (Jﬂﬂ) artinya: barangkali atau

kemungkinan.

Contoh :

- (C)A-’ %) artinya : barangkali/kemungkinan dia
sedang/akan keluar

- (L’Ma ¥) artinya : barangkali/kemungkinan dia
sedang/akan pergi

- (&2 ¥ artinya : barangkali/kemungkinan dia
sedang/akan pulang

. Bisa dimasukin sa ( (#) dan saufa (<), yang keduanya

artinya : akan. Perbedaan diantara keduanya adalah :
(¢#) menunjukkan akan dengan selang waktu sebentar,
sedangkan (<3~) menunjukkan akan dengan selang
waktu lama. Kalimah fi'il Mudhari . Fi’il Madhi dan fi’il
Amar tidak bisa.
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Contoh :

(| artinya : dia akan (sebentar kemudian)
keluar.

- (z)% &%) artinya : dia akan (lama kemudian)
keluar.

- (Q&.S;;») artinya : dia akan (sebentar kemudian)

pergi.

- (ExY Gy artinya : dia akan (lama kemudian)
pergi.

- (&) artinya : dia akan (sebentar kemudian)
pulang.

- (& &) artinya : dia akan (lama kemudian)
pulang.

. Bisa dimasuki dhamir (=), kata ganti) ta'muannats

sakinah (<), ta’ (&), nun tawkid (O dan &), dan

ya'muannats (%). Contoh masing-masing sebagai

berikut :

(z>A) artinya : dia seorang laki-laki sudah keluar.

menjadi:

(&2533) artinya : dia seorang perempuan sudah keluar.

(&30A) artinya : engkau seorang laki-laki sudah keluar.

(A artinya : dia seorang laki-laki sedang/akan

keluar. menjadi:

((A59) artinya : sungguh dia seorang laki-laki sedang

akan keluar

(Cia)A) artinya : engkau seorang perempuan sedang/

akan keluar.
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3. Kata huruf ( calall daK )

Kata Huruf dalam bahasa Arab sama pengertiannya
dengan kata depan, kata sambung, kata penghubung dan
kata tanya dalam bahasa Indonesia.

Contoh :

5 artinya:dan

a: artinya : kemudian
Sl artinya : di atas

&) artinya : ke

&s  artinya : dari

¥ artinya : tidak

CaX artinya : bagaimana
da artinya : apakah

a. Tanda-Tanda Kata Huruf ( <5l &lde )
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa kata
huruf (5—'435&\ MS) dalam bahasa Arab sama pengertiannya
dengan kata depan, kata sambung, kata penghubung dan
kata tanya dalam bahasa Indonesia. Untuk mengenali
tanda-tanda kata Huruf dalam bahasa arab, maka
dapatlah dikatakan, yaitu kata yang tidak bisa dimasuki
tanda-tanda kata Isim dan tidak bisa pula dimasuki
tanda-tanda kata fi'il ( Ingat! Tanda-tanda kedua kata itu).
Contoh
Huruf Jarr Min ( ().

Kata (0= ) tidak bisa dimasuki al (J), sehingga ia
dibaca almin (&J). Tidak bisa pula ditanwin, sehingga ia
dibaca minun ((» ), minan ( (6% ) atau minin (o< ). Ingat,
bahwa al (J)) dan tanwin adalah tanda kata Isim.
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Demikian pula, (() tidak bisa dimasuki tanda
kata Fi'il. Ia tidak bisa dimasuki ( ¥ ), sehingga dibaca
((=¥) (artinya : sungguh/barangkali/kemungkinan dari),
tidak bisa dimasuki ({#) atau (<3), sehingga dibaca
(ba) atau ((» 35) (artinya: akan dari), tidak bisa
dimasuki dhamir (&), sehingga dibaca (&) (artinya :dari
kamu), dan tidak bisa pula dimasuki tanda-tanda kata
Fi’il yang lain.

Catatan:
Setiap kata Huruf adalah Mabny ((), artinya tidak
berubah-ubah,baik bagian awal maupun akhirnya.

b. Macam-Macam Kata Huruf
Dalam bahasa Arab dikenal macam-macam kata

huruf, di antaranya adalah sebagai berikut :
1. Huruf Jarr (5> &°A). Huruf-huruf Jarr adalah :

a. (=) artinya: dari

b. (&) artinya:ke

c. (&8 ) artinya: dari

d. (&) artinya : di atas

e. (¢ ) artinya: di dalam, pada, di

f. (&)) artinya : banyak

g. (<) artinya:dengan

h. (&) arinya: seperti, bagaikan

i. (J) artinya:untuk, mempunyai

2. Huruf ‘Athaf (<she G)3), yakni kata Huruf yang
berfungsi untuk merangkaikan satu kata dengan kata
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lain atau satu Jumlah (ﬁlfA) dengan Jumlah (‘ﬂau ) lain.
Di antara huruf-huruf ‘Athaf adalah sebagai berikut:
a. (v) (artmya dan). .
Contoh: (amm};mw ‘)AAA)
Artinya  : Bapak guru dan murid-murid muridnya
hadir.
b. (<) (artmya kemudlan)
Contoh: ((»u\_\.ula J.\A)d\ Oxad)
Artinya : Murid-murid itu datang, kemudian guru
mereka.
C. (eJ) (artmya kemudlan
Contoh: (eml_m\ ?“ m)\_d\ Oxas)
Artinya : Murid-murid itu datang, kemudian guru
mereka.
Catatan:

Perbedaan antara (<) dan (;i), dimana
keduanya berarti kemudian, adalah pada selang
waktunya. (<) menunjukkan selang waktu sebentar,
sedangkan ({;i') menunjukkan selang waktu lama.

. Huruf Istifham (2eis) G3), yakni huruf yang

dipergunakan untuk bertanya (apakah?, bagaimana?,
kapan?, dimana?, siapa). Diantara huruf-huruf
Istitham adalah sebagai berikut :
a. (1) o
Contoh : (¢ sy G35 (sl &gl
Artinya : Apakah kamu mengetahui orang yang
mendustakan agama?
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(%)
Contoh: (abalile &l i 3)
Artinya : Apakah kamu mengetahui , apakah Huthamah
itu?
@) N
Contoh: (sl &aa &G Ja)
Artinya : Apakah sudah datang kepadamu berita(tentang
hari pembalasan?
Contoh: (Jdll Halaly &l Jad CaX i Al
Artinya : Apakah kamu tdak melihat bagaimana
tuhanmu bertindak terhadap tentara bergajah?
(=) ..
Contoh : (il 8 3383 )
Artinya : Kapan kamu rajin belajar ?
R GE D E
Contoh : ¢ és’—"ﬂ O
Artinya : Dimana kamu belajar?
) ( :}:Q ) 2 2
Contoh: ¢ &lizhla
Artinya : siapa idolamu ?

Huruf Nafy (Lf-\ &2 ) yakni huruf yang
dipergunakan untuk menidakkan (tidak). Di antara
huruf-huruf Nafy adalah sebagai berikut:
a. (&) ,
Contoh:  J3) ¥ %34 kg
Artinya : Dan tidak lah Muhammad itu kecuali
seorang utusan Allah.
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Gl s, @ L
Artinya : dan tidak lah kami mengutusmu (Muhammad)
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam.

b. (&) dan (&)

Contoh :

Atinya :

c. (&)

Contoh :

Artinya

d. (&)

Contoh :

AEENES

Artinya :

e. (¥)

Contoh :

Artinya

Contoh :

Artinya

LV Bl 1l
maka jika kamu tidak dapat membuatnya (al-
Qur’an) dan pasti kamu tidak akan dapat
membuatnya...

G ) &b &
¢ ... dan tidak lah mereka kecuali menduga-
duga

O TR A PR VR (R PR R I ER

apakah kamu mengira bahwa kamu akan
masuk surga, padahal tidak(belum nyata
bagi Allah orang-orang yang berjihad
(berjuang) ...

FEEIESR
: tidak aku menyembah apa yang kamu

sembah. )
Sxe e U Y5

: Dan tidaklah aku menjadi penyembah apa

yang kamu sembah.

Huruf Syarat ( b)& G053 ), yakni huruf yang
dipergunakan untuk mempersyaratkan terjadinya
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sesuatu (jika, apabila, barang siapa, andaikata dan
sejenisnya). Dalam bahasa Arab, setiap kali ada
syarat, maka pasti ada jawab (%33). Kalimah yang
menjadi jawab, di antaranya, ditandai/diawali
dengan fa’ (33) yang disebut fa’jawab (<55 ¢4). Tetapi,
sekali lagi, tidak semuanya diawali dengan (<) .

Di antara huruf-huruf syarat adalah sebagai berikut :
a. W

Contoh: ... s ) Hiai ela 1)
Artinya : Apabila telah datang pertoongan Allah dan
kemenangan ...maka bertasbihlah dengan

memuji Tuhanmu....
b. &

Contoh : & 15 853 Jliie Jasg (b

Artinya : Maka barangsiapa yang mengerjakan
kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya
(maka) ia akan melihat (balasan )nya.

e 3 ,

Contoh : Gazal 2 y! :\.’é\ ‘.fng_g\g Q\S _5]

Artinya : Seandainya ada dilangit dan di bumi tuhan-
tuhan selain Allah, tentulah keduanya telah
rusak binasa.

d.

Contoh: 138 81538 1538 Jasll G& )

Artinya : Jika amal perbuatan itu baik, maka
balasannya adalah baik.
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6. Huruf Taukid (385 G0A )

Yakni :

a. J

Huruf  yang  dipergunakan  untuk
menguatkan atau meyakinkan (Sesungguh-
nya, sungguh, benar-benar dan sejenisnya).
Di antara huruf-huruf Ta’kid adalah
sebagai berikut :

Contoh : By @l &)
Artinya : Sesungguhnya Allah adalah  Maha
Pengampun

b. &l

Contoh : Glaix & S
Artinya : Menggembirakan saya, sesungguhnya kamu

c B

adalah orang yang berakhlak.

Contoh : &siesall Z1 ¥
Artinya : Sungguh beruntung orang-orang yang
beriman.

d. d

Contoh : .15l il 3 J“; 4 Syl &
Artinya :  Sesungquhnya manusia benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman...

7. Huruf Qashar ( »=d G)5 )

Yakni :

huruf  yang  dipergunakan  untuk
membatasi (kecuali, hanya dan sejenisnya).
Diantara huruf-huruf Qashar adalah
sebagai berikut :
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a. Y
Contoh: (Sl X} S-MM‘ o
Artinya: Murid-murid itu sukses, kecuali murid
) yang malas.
b. i
Contoh : <Gl Je Y1
Artinya :  Hanya ( sahnya ) amal-amal. Itu dengan
niat.

Huruf Istisna’ ( ¢5i G'a)
Yakni  huruf yang  dipergunakan  untuk
mengecualikan ( kecuali ) dan sejenisnya). Di antara
huruf-huruf istisna” adalah sebagai berikut :
a. Y
Contoh : \}L’s} 135l Gl El )“; S Syl &
Al
Artinya : Sesungguhnya manusia itu benar-benar
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal
shalih...
b. ¢
Contoh : ... st simiall 2 2 agile uaall Gl Lol jea
Artinya : (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau
anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan
(jalan) mereka yang dimurkai....
C. S
Contoh: ... & (55 LD 23
Artinya : Murid-murid itu berhasil, kecuali/ selain
murid yang malas.
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d. e

Contoh : ... &U& 1 SO ala

Artinya :  pelajar-pelajar itu datang, kecuali/ selain

pelajar yang malas.

Sementara itu ada lagi jenis huruf-huruf yang lain
seperti (W&lsal 50l ) yakni: Sl Jal (G GG dan
huruf-huruf ( W05 S ) yakni: coml craal ¢ aal ¢ jla
plale ¢l ecliilla o) Yl oz e (Jha el =l . Demikianlah
sebagian dari macam-macam kata Huruf beserta contoh
masing-masing.

Untuk lebih jauh dan banyak mengenali kata-kata
Huruf dalam al-Qur’an, perhatikan contoh berikut ( Surat
al-Fiil ) :

Jooly Jilimd b 2hSE Jads 201 Jiah) asaly i) gad S 5
SRl Calaa€ glaad BA (as)laa) 2eheli Jall 1 ik 20le

Kalimah ( %X ) Huruf (&0A )

I ( Apakah ) aesild Ca'a (Huruf
Istifham )

A (Tidak) L;,JJ &OA (Huruf Nafy )

CaX ( Bagaimana ) algiill Ca'a (Huruf
Istifham )

< ( Dengan/Terhadap) wlA ( Huruf Jar)

* (Pada /di dalam ) % GOA (Huruf Jar)

5(Dan) cihe GOA (Huruf
‘ Athaf)

e (Di atas / Kepada) % %A (Kalimah huruf
e, ketika tidak
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dirangkaikan ke kalimah
2 dibaca e

e (Dari) % GOA (Huruf Jar)

<s ( Lalu/kemudian ) cihe GO (Huruf
‘ Athaf)

S (Seperti ) % GOA (Huruf Jar)

Sampai di sini, telah dipelajari dan dikaji macam-
macam kata Isim, Fi’il, dan Huruf, berikut tanda-tanda
dan segala permasalahan masing-masing. Untuk lebih
mengenali masing-masing kata itu secara keseluruhan,
pada ayat Al-Quran, perhatikanlah contoh-contoh
berikut :

1. Q.S. AL-Nashar:1-3:
¢ a0l u.mu.au}l;m ude\ t—L\\J} ¢ C““MJ“”‘ Iai sl \A\
b\yuLSM\c)suu\}JJJ.\mc.uﬁ
Masing-masing kata pada surah di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Kalimah Artinya Bentuk Kalimah
13 Apabila LysGia
sa Telah datang (5 ) Ul Jad
il Pertolongan (Slad ) 2
- Allah (<l St &
3 Dan Cale G3'A
il Kemenangan (O) &
EE Kamu melihat (l) pala Jad
ol Manusia (Jh) &
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Kalimah Artinya Bentuk Kalimah
BRI (mereka) masuk () ¢ las Jad
i (ke/di) dalam BGA
R Agama (Glas+5a Gha)
4 Allah () Salan ) 2
B Berbndng- (G5 ) &l
bondng
24 Maka Gl s
e Bertasbihlah (<l ol Jad
= Dengan FERPH
SYES Memuji (Galias +53 Ga)a) Al
&) Tuhan () Gl ) 2l
Selain menjadi
(43 Giliat ) kalimah
&) juga menjadi
(Glins ) dan
(4l Slad ) nya
adalah &
4 Mu (kamu) (&) ala AU
3 Dan Calae FPE
il Mohonlah (<) )“ Jad
(kamu) ampun
5 (kepada) Nya (3% sieia il
&) Sesungguhnya asE Goa
5 Dia (38) siaia ond
BE Adalah (Dia ) (58) oala Ja
Ul Maha penerima (Chsd) &
taubat
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2. QS, Al-Munafiqun 1:

PR P PR T Tl P e Ak B LR A R R E
O G &)
Masing-masing kata pada ayat di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

Kalimah Artinya Bentuk Kalimah
3 Apabila L35 A
‘s Datang () pala (ad
4 (kepada) mu (<l) iala 2l
O3l Rang-rang LAl = (J1) Al
munafik
I8 | Mereka berkata (ab) ala Jad
%% | Kami mengakui (OA3) g mi Oad
3 Sesungguhnya 2l G
< Kamu () hela gl
d Benar-benar Al Qs
dsu) Utusan Allah (Gt 2l
] Allah (8 T £
5 Dan Cale Ca'a
4l Allah (J1) &
= (Dia) (55 ) g s Oad
mengetahui
&) | Sesungguhnya st Goa
- Kamu () sela gl
d Benar-benar 2l Gt
dsa)) Utusan (Gl ) Al
: Nya (0] Gty i £
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Kalimah Artinya Bentuk Kalimah

3 Dan Calae PES

il Allah (J) &

e (Dia) () g i Ous

mengetahui

&) Sesungguhnya S

Craadlial) Rang-orang Giall = (J1) &
munafik

J Benar-benar asE Goa

B (orang-rang) = G = ((Gasi ) Al

pendusta O
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Bab 77
Rata Gante ( Dhamer )

Dalam bahasa Indonesia, dikenal kata ganti.
Misalnya : Muhammad, kata gantinya adalah : dia.
Muhammmad dan Usman, kata gantinya adalah: dia
berdua. Muhammad, Usman dan Umar, kata gantinya
adalah : mereka. Kata ganti, dalam bahasa Arab disebut
Isim Dhamir ().

Isim Dhamir dalam bahasa Arab , sebagaimana
kata ganti dalam bahasa Indonesia, adakalanya adalah
Isim Dhamir untuk orang ke-3 ( iae\lule ), artinya : yang
dibicarakan), adakalanya Isim Dhamir untuk orang ke-2
(bl ) artinya yang diajak bicara, dan adakalanya Isim
Dhamir untuk orang ke-1 ( S ), artinya yang berbicara.
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan masing-masing dari
ketiganya itu sebagai berikut :

a. Isim Dhamir untuk orang ke-3 ( due\Cule )

Ol (Kata Ganti )

d‘a""‘ “‘i u! %9
. s . P i
Untuk Tidak bisa o .
. Makna .. . .. | Berdiri sendiri/
Jenis berdiri sendiri/ .
Terpisah
Bersambung
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Jmla (Kata Ganti)

Dia  seorang S %
laki-laki
Mereka Lad\Leg-
) (berdua) laki- Laa
K% laki
Mereka (lebih
dari dua \ o
orang)  laki- Pree a
laki
Dia  seorang L\le &2
perempuan
Mereka
) (berdua) Log- La
&l perempuan
Mereka (lebih
dari dua o »
OA\oe Sy
orang)
perempuan

Contoh :

Kalimat <ls 3231 ( Ahmad seorang pelajar). Jika kata 3aal
diubah menjadi kata ganti ( J%a ), maka kalimatnya
menjadi Il 5A (Dia seorang pelajar) dan apabila kata
ganti s  diubah menjadi dhamir muttasil, maka
bentuknya menjadi CE&A e 4 ( Kitabnya di atas meja).
Untuk lebih jelasnya lihat contoh-contoh dalam tabel
berikut ini :
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Contoh Kalimat

‘):\A.AA .
Jenis (Kata Ganti ) A (w‘.
Jaie T (nama yang jelas )
ARV R U L L]
S [ A e W | gl e OlDds e 5 2aaa
BT J I | eih s | Oyl Gl
) e S | i e A 2alls
Cuige | KAl o LS | B3k L | J)dk Ae  dakls
AR IO Eilagids Sl

b. Isim Dhamir untuk orang ke-2 ( FAAEC\NAESY ):
Jaeia (Kata Ganti)
Juais JwadizBerdiri
. Tidak bisa sendiri/
Jenis Makna berdiri sendiri/ Terpisah
Bersambung
Kamu (seorang o &l
laki-laki)
. Kamu (berdua) L L&
S laki-laki
Kamu sekalian
(lebih dari dua R i
orang ) laki-laki
Kamu (seorang ol el
perempuan) ] )
&ish | Kamu (berdua)
perempuan RS B
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Kamu sekalian
(lebih dari dua i
orang)
perempuan

Contoh :

Kalimat Cls 3231 ( Ahmad seorang pelajar). Jika kata 3aal
diubah menjadi kata ganti ( Ja ), maka kalimatnya
menjadi s &b (Kamu seorang pelajar) dan apabila kata
ganti <ul  diubah menjadi dhamir muttasil, maka
bentuknya menjadi CE&A e el ( Kitabmu di atas meja).
Untuk lebih jelasnya lihat contoh-contoh dalam tabel

berikut ini :

Contoh Kalimat

Jenis ( Kata Ganti) Sals e.u.\
i Jaiits (nama yang jelas )
R |G e W | LR T [ gLl e 5 e
Bl e KK | §)igtan 2 05 o3k
D e A | ik o Gl Ak
Siga | A& e LR | JaLhis lanl | AL Aile 5 dakl
R B TR | GhRa 50| Clagiaa )
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c. Isim Dhamir untuk orang ke-1 ( 4% ) ;

o (Kata Ganti )
oo aii
. Tidak bisa Berdiri
Jenis Makna berdiri sendiri/ sendiri/
Bersambung Terpisah
Saya (Laki-
Laki/ - ul
.. . | Perempuan)
R \ N
S T amiKita
(laki-laki/ & O
Perempua)
Contoh :

Kalimat <Us sesl ( Ahmad seorang pelajar). Jika kata es|
diubah menjadi kata ganti ( u»= ), maka kalimatnya
menjadi <l Ul (Saya seorang pelajar) dan apabila kata
ganti Ul diubah menjadi dhamir muttasil, maka bentuknya
menjadi A e S ( Kitabnya di atas meja ). Untuk
lebih jelasnya lihat contoh-contoh dalam tabel berikut ini :

Contoh Kalimat
Jenis (Kata Ganti ) (nama yang
Jealia Jeaiia jelas)
et da il s daal
\_Ske iSall Sl S HABAE FRTAENEH
iga AN e B | sagtine O33R Gl
KA e WK [ Glagiaa s Eilagias Sl
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Masing-masing dari ketiganya itu adakalanya

Muzakkar (untuk laki-laki) dan Muannats (untuk
perempuan) yakm
1. Mudzakkar ( 83 ), yaitu :

a. Kata yang secara tegas menunjukkan atas jenis

kelamin laki-laki.
Contoh: ( %5 ) (%34
( 3 mA ) ( & Ye )

b. Kata yang pada bagian akhirnya tidak terdapat ta’

marbuthah (A-E}UA ¢G ), yaitu contoh :

- (uee) artinya : rumah.

- (&) artinya : pena .

- (&&4) artinya : meja.

- (D) artinya: dinding.

- ( >==&l) artinya : seorang laki-laki hadir.
- (AW artmya seorang laki-laki berilmu.

2. Muannats ( <3 ), yaitu :

34

a. Kata yang secara tegas menunjukkan atas jenis

kelamin perempuan.

Contoh :

- (e

- (Aakb)

- ()

- ()

b. Kata yang pada bagian akhirnya terdapat ta’
marbuthah (b5 s ), yaitu (3). Contoh:
- Ak artinya : madrasah.
(D) artinya : papan tulis.

- (Bl artinya : peci.
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- ( mm ) artinya

- ( 3x=lal)artinya

- (4 artinya

hadir

: penghapus.
: seorang  perempuan

: seorang  perempuan
berilmu.

yang

yang

Masing-masing dari keduanya, yakni ( R ) dan ( Eia ),
adakalanya  ( 34 ) Mufrad, artinya : satu, adakalanya
(% ) Mutsanna, artinya:dua dan adakalanya ( &> ) Jama’,

artinya : banyak,dalam arti lebih dari dua.

2. Penerapan Isim-Isim Dhamir Pada Fi’il

Berikut ini akan dikemukakan 4 (empat) contoh
penerapan Isim-Isim Dhamir pada Fi'il Madhi (yang
masing-masing terdiri dari tiga huruf, empat huruf, lima
huruf dan enam huruf) fiill Mudhari’, fi’il Amar dan fi'il
Nahy, dan untuk ini, sebelumnya, perhatikanlah Catatan
dan Perhatian dibawah ini :
a. Penerapan Isim-isim dhamir pada fi'il (terdiri dari

tiga huruf) :
sl Jad Uad Uadll Jadl) _ LGeuall Orang
S | gl | el | L £l ke
B %(y _ ) °, :);a:‘ }h 1 J‘)AA .
S| ==
FORGY S onan | [w | g N ;‘» <3
; =Y,
P PR 3. < *q. c «©
15 pai¥ - Osrab | opal | & | 3 o ] & -
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Orang
ke

uendwaid J
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oy Sueip

e
- II
oy Sueip

uendwais J
11 9 Sueip

uendwoara
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19 Suerp
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18
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(k!

Ol | o

il
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pal | Al

¥

a3 il

ERA
)

Gy lal A

&)LAA\

Q‘ R

o

o

=
ot
Oy pall

o

C);\’ LT
: R
L:J ° LG

JAS(\

o 2 3‘
Pl
g )

Sall
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P
bax.:.’
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b. Penerapan Isim-isim dhamir pada fi'il (terdiri dari
empat huruf) :

uenduwais

&0

2 P ye1-1ye] uendwais g ye1-mye] uendword J e e,
o) oy Suesg | MBURIO | oy Query | TPABUCIO | ey oy sueio
_ TSC A | Hm ey | TSR | o ey

: AL LA AL

3

— | &N

< |6 | \O

S |
— | v

13

»
Laa
pb

&
Lea
oA

)
Lol
|

lty]

hi

ol

ul

35
Yyl

5y

5
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AR
g
S5

AN
G

28
T | om 14 e | 4
e

do%
oY 3%
G

G
oY 5

5
oY 5%
o158

s
oY 55
BB

35
D

35
BN

150 3l

Y5
BE

JonY
1) 50y

3
S
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Y

M
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P
Y
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¥ 8y
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Orang
ke

DET-De]
111 2 Sue1Q

uendwoarsJ
111 9 Suerp

De-pe
11 o Sueip

uendwoarsJ
11 9 Suerp

UBNAWRIS]
neje
Bye-nye]
19 Sue1p

TsC AT

o A5y

SO

T YT

TSI

A

g

it

e

14

iy

10

11
12

13
14

e (e

2
Lea
ph

T
Lea
R

Cu
o]
=

el

“i

il

(&
Ol

Lima huruf) :

el Ja | e

Penerapan Isim-isim dhamir pada fi'il (terdiri dari

C.

Jadll
g.'a\.,d\

)
3

A

e
\;"$T!
B

:. :.‘
],.’.«,:.f!
fraia)

5 _ao

)

)
)

T
T

oz
]1»,;j!

Jaall
&Jbzum

K
J ‘/;f;
:=/sf;

Q\’/;j'ﬁ
L:JB ’..j.. o o,..j‘

e A
Rz Sz

~ aoa

RENE

10’:.f:~ 1..»,:.j‘

)—ny\

i

aa
S

]

iy

Y

;j"y

B_:.i;y
]f’.if;/y
,’ B

(raiay

\'ff;SI
:°/:~f:.’y
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d. Penerapan Isim-isim dhamir pada fi'il (terdiri dari

enam huruf) :

el 0

Jad
)—cy\

Jaall
&)L'AAS\

Jadll
g.'a\.,d\

el au)

5yl

PR

Orang

ke

il Y

Tl % ¥
e S

Orang ke III
Laki-Laki

A
[, - ool | 18l | e | 2
Y | - | oEs | AR | | 3
WSy |- DL A | | g | e
[FEEERY, - OIDERALS |1 58Rdl) Laa 5 i
OoaiaY - Ooils | oAl | oo

T

il tiiga

Orang ke III
Perempuan

°’~f:.°:~\y

‘-:f 5y

i,

‘;J:f:.v:.‘y \3}:?.%‘ s :3:.=:. éﬁe’i-m ) ?_u‘ 9

bl Sie

Orang ke II
Laki-Laki

:’5‘ :i’:~° B \y

10

‘/:?:.n :'\}(

11

W 43

OOREEY | G | LR | Gei |l | 12

Orang ke II
Perempuan

13

¥

14

\ e

i,

Orang ke I
Laki-Laki
atau

Perempuan
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Catatan:

Fi’il Nahy i ( g@-\l\ Jx  artinya kalimah fi'il yang
menunjukkan larangan. Pada dasarnya fi"il Nahy adalah
fi'il Mudhari’, kemudian dimasuki La Nahiyah ( f‘e&u‘ Yy ),
yakni La untuk melarang, artinya: jangan), dan karena itu,
kemudian bagian akhir fi'il Mudhari” itu berubah.

Perhatian!

Dalam menerapkan Isim-isim Dhamir pada fi'il
Madhi, perhatikanlah perubahan pada bagian akhirnya.

Dalam menerapkan Isim-isim Dhamir pada fi'il
Mudhari” dan fi'il Nahy, perhatikan perubahan pada
bagian awal dan akhirnya.

Dalam menerapkan Isim-isim Dhlamir pada fi'il
Amar, perhatikan perubahan pada bagian akhirnya.

Pola perubahan demikian ini berlaku untuk
semua contoh fi’il Madhi, fi’il Mudhari’, fi’il Amar dan fi'i
Nahy.

Isim-Isim dhamir untuk orang ke-3 di atas , yakni
dhamir (s*) sampai dengan ( (* ), bisa dipergunakan
untuk isim dhamir ( kata ganti ) orang dan bisa juga
untuk bukan orang . Termaksud yang dimaksud dengan
orang adalah Allah, malaikat dan makhluk Allah yang
berakal ( Jile ). Sedangkan yang dimaksud dengan bukan
orang adalah benda, binatang, tumbuh-tumbuhan dan
makhluk Allah lain yang tidak berakal ( Jie 3 ).
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Perhatikan contoh-contoh berikut ini :

Kata Yang diganti dengan Isim | Bentuk Isim
Dhamir 2a Dhamirnya
) artinya : Allah SV 5
L) artinya : seorang malaikat R 3k »
Mak artinya : seorang yang 2 1 s
bernama Muhammad S »
Aall artinya : sebuah pena R 3k »
Ads) artinya : seekor kambing BV 5
aal artinya : sebatang pohon TR ek P
Qm\ artinya : dua malaikat 3533 g,—ﬁi ah
EAvEes artinya : dua Muhammad TR s BV
Olaball artinya : dua buah pena R Ak aa
Olaiall artinya : dua ekor kambing RN A £
o>l artinya : dua batang pohon TR Sk Y
dos Y ’ ;’)'S‘l)“ s
AN artinya : banyak malaikat &= 2c =
y y n S, / pR
O3¥%as  artinya : banyak e S %
Muhammad Al
Al artinya : banyak pena S ):, e
abel artinya : banyak kambing &= )SS, &
» B::Jzi . . &:‘é 3§32 .
Bl artinya : banyak pohon & ]
Akl ti : seo =,°.;/°..=.f,
- artinya : seorang yang i Gi o
bernama Fatimah
355l artinya : sebuah papan tulis 38k Cuiga )
558 artinya : seekor sapi A)yih Caih 2

Racdat - Raidak ##sar Wematiame Tebo #tnal 41




Kata Yang diganti dengan Isim | Bentuk Isim
Dhamir A Dhamirnya
35830 artinya : setangkai bunga 3jah Eaiga A
BENTE artinya : dua Fatimah ) Cii%a A
Q\S;},\....J\ artinya : dua buah papan u_& u}g G
tulis

Qﬁﬂ‘ artinya :dua ekor sapi (hia Chisa Lad
BESTS artinya : dua tangkai bunga siia Chia L
Cilabls artinya : banyak Fatimah pas Cuikh A
) artinya : banyak papan tulis aas Cuiga )
<3l artinya : banyak sapi s Cuikh A
<I5a 50 artinya : banyak bunga pan ik A

Sedangkan Isim-isim Dhamir untuk orang ke-2 dan
orang ke-1 di atas, yakni Isim Dhamir ( <&l ) sampai
dengan ( (A3 ), pada prinsipnya hanya bisa dipergunakan
untuk Isim Dhamir (kata ganti) orang. Termaksud yang
dimaksud dengan orang, sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, adalah Allah, malaikat dan makhluk Allah
lain yang berakal ( Ji ).

Untuk lebih mengenali kata fi’il, dalam berbagai
macamnya berikut penerapan Isim-isim Dhamir pada
masing-masing macam kata fi'il, perhatikanlah contoh-
contoh berikut :
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1. Q.S Al-Fatihah :1-7:

2 > o0

IS ARGH PN \_)Wlﬁﬁ.ip

Dari seluruh kata ( kalimah ) yang terdapat pada
surat al-Fatihah di atas, dapatlah dijelaskan, bahwa kata
fi’il nya adalah sebagai berikut :

Fi'il | Dhamir Keterangan
Fi'il Mudhari’ (§ ks Jad ),
KYEE Cad dhamirnya (&3 (Keterangan : dari

fiil Madhi %€ dan fi'il mudhari’ ¥
Fi'il Mudhari’ ( § sk (a3 ),
to o< 1o dhamirnya (A5 (Keterangan : dari

fiil Madhi J=s  dan fi'il mudhari’
o Fi’il Amar ( )A\ Jad ), dhamirnya
24) = &) (Keterangan : dari fiil Madhi
s*dan fi’il mudhari’ s
“ sl = Fi'il Madhi ( g2 ds4 ), dhamirnya

&l (Ket : dari fi’'il Madhi &= )
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2. Q.S Al-Kafirunl1-6:

o\

R PR P L AT P < S SO t G | S
ol Ny E;; Q92 L ael N Q;,j \;)3}.5'_¢=J Lnl‘_g Jb
P I N X < T IPPE-I NI ST B I 1 SR S
Gy Sl Y5 (D) poee L Lo LIS () woel Lo 0g e

T/~/

) o J 5 j,;.a f:* G

Dari seluruh kata yang terdapat pada surah al-
Kafirun di atas, dapatlah dijelaskan, bahwa kata fi'ilnya
adalah sebagai berikut:

Fi'il | Dhamir Keterangan
) Fi’il Amar ( )A‘ Jai) dhamirnya :
Ja &l | &l (Ket: dari fi'il Madhi  J8dan

fi'il Mudhari’ 3%

Fi'il Mudhari’ (§ s J28)
dhamirnya U (Ket: dari Fi'il
Madhi (¥¢) dan fi’il Mudhari’ (33).
Catatan : Pada surat di atas
terdapat tiga kata ( Yef) Ketiganya
sama.

Fi’il Mudhari’ (& _tias Jad )

O e:u\ dhamirnya éﬁ‘( Ket : dari Fi'il
Madhi %e¢dan Mudhari'nya %
41 Fi’'il Madhi ( p= Js4 ) dhamirnya
i
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3. Q.S Al-Ma’un:1-7:
Al f5 sall 0 e il O3 el s

<\;\.L,4A.UJJ).9 gw M‘/‘L"LJ‘C’&;‘ Y) ié

@

(ﬁlw l)

il e ol i ol ipde e e ol

9

- - 2 _ =

@ Q)PL‘J‘ U)*"‘“"ﬁ

Dari seluruh kata yang terdapat pada surah al-
Ma’un di atas, dapatlah dijelaskan,bahwa kata fi'ilnya
adalah sebagai berikut :

Fi'il | Dhamir Keterangan

Fi'il Madhi ( o=l= d28) dhamirnya
&3l (Ket ; dari fi’il Madhhi 1)

) Fi’il Mudhari’ (& _tias Jad)

LX 3 dhamirnya 3a(Ket : dari fi'il
Madhi &X

Fi'il Mudhari’ (& s Jad)

£x o) dhamirnya 3&( Ket: dari fi'il
Madhi &2

Fi'ill Mudhari’ ( g kas Ja8 )
o A dhamirnya  3( Ket : dari fi'il
Madhi (=

Fiil Mudhari’ ( g las Jaé )
O5e)p A8 dhamirnya & ( Ket : dari fi'il
Madhi s dan fi'il Mudhari’ S _»
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Fi'il | Dhamir Keterangan
Fi'il Mudhari’ ( §las Ja )
O5ai a dhamirnya & ( Ket : dari fi'il
Madhi @
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Batb 777
Rata Stifat danw Mawstinf

A. Pengertian Shifat Maushuf
Bila rangkaian dua buah Isim atau lebih,
semuanya dalam keadaan Nakirah (tanwin) atau
semuanya dalam keadaan Ma'rifah (alif-lam) maka
kata yang di depan dinamakan Maushuf (yang disifati)
sedang yang di belakang adalah Shifat.

Lus & = (sebuah) rumah baru

Sasdy & =rumah yang baru

ety S C = (sebuah) rumah besar lagi luas
&*"35‘ #9 &i = rumah yang besar lagi luas

Terdapat beberapa ketentuan yang perlu
diperhatikan dalam menyusun kalimat al-shifat wa al-
maushuf. Ketentuan yang dimaksud, meliputi 11 hal,
yaitu:

1. Apabila yang disifatinya mudzakkar, maka sifatnya
juga harus mudzakkar. Contoh: yall (sl juas
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2. Apabila yang disifatinya muannats, maka sifatnya
juga harus muannats. Contoh : da Sl 33N & jias

3. Apabila yang disifatinya nakirah, maka sifatnya juga
harus nakirah. Contoh : > s juas

4. Apabila yang disifatinya ma’rifah, maka sifatnya
juga harus ma’rifah. Contoh: s Sl Y el

5. Apabila yang disifatinya tunggal (mufrad), maka
sifatnya juga harus tunggal. Contoh: (el da )l Jaa

6. Apabila yang disifatinya mutsanna, maka sifatnya
juga harus mutsanna. Contoh : Gl SI Glaeall Jao

7. Apabila yang disifatinya jamak berakal, maka
sifatnya juga harus jamak. Contoh: al_SI (55 234ll ¢l

8. Apabila yang disifatinya jamak tidak berakal, maka
sifatnya harus tunggal muannats.
Contoh : 38l sl sall 5

9. Apabila yang disifatinya marfu’, maka sifatnya juga
harus marfu’. Contoh: i agisall Cali sl

10. Apabila yang disifatinya manshub, maka sifatnya
juga harus manshb. Contoh: — 43alull 3 sdll Cu )

11. Apabila yang disifatinya majrur, maka sifatnya juga
harus majrur. Contoh: a8l aeall e Lilis

B. Kedudukan al-Maushuf dan I'rab shifat-nya
Pada pembahasan ini akan dijelaskan
kedudukan maushuf dalam susunan kalimat, yang
mana i'rab sifatnya mengikuti maushufnya. Dalam
beberapa keadaan, hubungan antara maushuf dengan
sifatnya tetap terpelihara, misalnya:
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Sifat pada al-mubtada’. Dalam hal ini kedudukan
sifat mengikuti maushuf-nya, yaitu marfu’. Contoh:
2 sl Qllall

Sifat pada al-khabar. Kedudukan sifat dengan
maushuf-nya sama seperti di atas, yaitu marfu’.
Contoh: i SIS I

Sifat pada al-fa’il. Sebagaimana halnya dengan al-
mubtada’ dan al-khabar, sifat al-fa’il juga mengikuti
maushuf-nya dalam bentuk marfu’. Contoh: =
as S ALY

Sifat pada al-maf'ul bih. Dalam hal ini kedudukan
sifat mengikuti maushuf-nya, yaitu manshub.
Contoh: imall da )l Gaelu

Sifat pada isim majrur. Dalam hal ini kedudukan
sifat mengikuti maushuf-nya, yaitu majrur. Contoh:

e il Jalall e ylas
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Bab

Rlascfibbasc Rata
Berdasarban Hbar Rata

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
istilah kalimah (4<IS) dalam bahasa Arab pengertiannya
sama dengan istilah “kata” dalam bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Indonesia dikenal istilah “ kata dasar “,
misalnya ajar. Kata dasar “ ajar “ dapat di ubah dan
dibentuk menjadi kata-kata yang lain.

Dalam bahasa Indonesia, ada kata yang memiliki
kata dasar seperti contoh di atas, dan ada pula kata yang
tidak memiliki kata dasar, artinya ia bukan kata dasar
dan tidak pula merupakan kata yang diubah (sebagai
bentuk perubahan) dari kata dasar, misalnya kursi,
dinding, almari, pena, pensil, telinga, hidung dan lain-
lain.

Dalam bahasa Arab juga dikenal istilah kata (4<I)
dasar. Yang dimaksud dengan kata ( “IS ) dasar dalam
bahasa Arab adalah shighah (4= =bentuk) fi’'il madhi.

Bentuk kata dalam bahasa Arab berdasarkan akar
katanya terbagi kepada dua macam kata, yaitu :
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1.

52

Kata (4«XS) yang tidak memiliki kalimah dasar, artinya
ia bukan kalimah dasar dan bukan pula merupakan
kalimah yang diubah dari kalimah dasar.

Misalnya : % : tangan
da)  ckaki
HE : pena
¥l papan tulis
Hha : rumah

Kata-kata di atas bukan kata dasar, artinya bukan fi"il
Madhi, dan bukan pula bentuk perubahan dari fi'il
Madhi. Kalimah-kalimah itu memang telah terbentuk
demikian. Kata bentuk pertama ini, dalam bahasa
Arab, disebut kata Jamidah ( 33 34K ), artinya kata
yang tidak berubah-ubah.

. Kata (%IS) yang memiliki kata dasar, artinya ia

memiliki bentuk fi’il Madhi dan bentuk fi'il Madhi ini
dapat diubah menjadi bentuk-bentuk kata yang lain.
Contoh :

Lo : sudah mengabdi

Ny : sedang atau akan mengabdi

e . pengabdian

Iule : orang yang mengabdi atau pengabdi
Asiaa : yang diabdi

e : mengabdilah kamu !

Yoty : jangan kamu mengabdi!

dan lain-lain. Perhatikan perubahan jumlah huruf dan
perubahan harakat (baris) masing-masing kata itu

dari bentuk kata dasarnya, yakni fi'il Madhi-nya. Kata
bentuk kedua ini, dalam bahasa Arab disebut kata
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Mutasharrifah ( 85 ), artinya kata yang berubah-

ubah . Jadi kata %= disebut mutasharrifah, karena ia

bisa diubah menjadi 3, 1¥edan seterusnya. Disebut
kata mutasharrifah, karena kesemuanya merupakan
bentuk perubahan dari kata dasar, yakni fi'il Madhi

e,

Dari  sinilah kita dapat mengetahui sasaran
bahasan ilmu Sharaf (<=l éh) Sharaf  artinya
perubahan. Jadi, “ilmu Sharaf “ berarti ilmu yang
mempelajari dan membahas tentang perubahan kata
dalam bahasa Arab, dan Tashrif ( &3 ) berarti
mengubah suatu bentuk kata menjadi bentuk-bentuk
kata yang lain. Dengan demikian yang menjadi kajian
ilmu Sharaf adalah kata mutasharrifah. Sedangkan kata
Jamidah tidak menjadi kajian Sharaf.

Dalam bahasa Arab dikenal 11 ( sebelas )
bentuk kata ( i2a ), dari sebelas bentuk kata itu,
empat yang pertama adalah kata fi'il, sedangkan tujuh
lainnya adalah kata Isim. Kesebelas shighat itu adalah
sebagai berikut :

1. Fi'il Madhi (o=@ 328 ) yaitu kata kerja yang
menunjukkan terjadinya pekerjaan pada masa
lampau. Contoh : e artinya : sudah mengabdi.

2. Fi'il Mudhari’ ( ¢ J<=a)) Jadl ) yaitu kata kerja yang
menunjukkan terjadinya suatu pekerjaan pada
masa sekarang ( sedang ) atau akan datang ( akan).
Contoh : Y% artinya sedang atau akan mengabdi.
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3. Fi'il Amar (@ ¥ 028 ) yaitu kata kerja yang

menunjukkan perintah. Contoh : Y& artinya :
mengabdilah kamu!

Fi’il Nahy ( ‘;—s—d\ J8 ) yaitu kata kerja yang
menunjukkan larangan. Contoh :  ¥23Y artinya :
jangan kamu mengabdi !

Catatan :

Fi’il Nahy itu pada dasarnya adalah fiil
Mudhari” yang dimasuki la Nahy ( Lalll) Yy ) di
depannya, yakni la ( ¥ ) yang artinya : jangan.
Contoh di atas, semula adalah X5 (artinya : kamu
mengabdi), yakni Fi'il Mudhari’ yang berdhamir
anta ( <), kemudian di masuki Iz Nahy di
depannya, menjadi 33 Y . Perhatikan perubahan
harakat huruf terakhirnya.

Selanjutnya contoh fi'il Amar dan contoh
fi'il Nahy di atas adalah berdhamir ( &l ). Jika
diinginkan berdhamir yang lain, maka kedua
contoh itu akan berubah ( Lihat kembali contoh
Penerapan Isim-isim dhamir pada fi'il Amar dan
fi’il Nahy).

Mashdar Ghairu Mimi ( (!l 3¢ 3l ), Bentuk
Mashdar dalam bahasa Arab bisa disamakan
dengan kata benda jadian dalam bahasa
Indonesia. Misalnya : kata ajaran dan pelajaran
yang berasal dari kata dasar gjar, dan Kkata
kepergian ~ yang berasal dari kata dasar pergi.
Sedangkan Ghairu Mimi artinya tidak ada
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tambahan huruf mim () di depannya. Contoh :
1% artinya : pengabdian
Mashdar Mimi (el J3adll ), yaitu bentuk
Mashdar yang terdapat tambahan huruf mim ( ¢ )
di depannya. Contoh : %24 artinya : pengabdian.
Catatan :
Mashdar Ghairu Mimi dan Mashdar Mimi hanya
berbeda bentuknya, sedangkan dalam segi arti,
keduanya sama.
Isim Fa'il ( JeWl 4l ) yaitu bentuk kata isim yang
menunjukkan pelaku suatu pekerjaan. Contoh :
Aleartinya : orang yang mengabdi/ pengabdi.
Catatan :
Yang dimaksud pelaku dalam isim Fa’il bisa
manusia atau selain manusia. Termasuk dalam
pengertian bukan manusia adalah Allah.
Perhatikan contoh-contoh berikut :
a. I3 artinya : Yang Esa
Kata 35 berasal dari fi'il Madhi 33
b. (IS artinya : Yang Mencipta . Kata 35 berasal
dari fi'il Madhi 3l
c. Ll artinya : ( sesuatu ) yang jatuh. Kata La,
berasal dari fi’il Madhi L.
d. u-’h artinya : ( sesuatu ) yang tumbuh. Kata iu\-'
berasal dari fi'il Madhi <
e. >\ artinya : (air ) yang keruh. Kata ,3\ berasal
dari fi'il Madhi 5%
Isim Maf'ul ( Jsaal) &4 ), yaitu bentuk kata isim
yang menunjukkan yang dikenai suatu pekerjaan.
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Contoh : 324 artinya : yang diabdi. Jika kata

diartikan yang disembah, maka tentu saja yang

dimaksud Allah Swt.

Catatan :

Yang dimaksud dengan yang dikenai pekerjaan

dalam isim Maful bisa manusia atau selain

manusia, termasuk Allah Swt. Perhatikan contoh-

contoh berikut :

a. &3&a artinya ( sesuatu ) yang ditulis. Kata
&4 berasal dari fi’il Madhi <55 .

b. O artinya ( sesuatu ) yang dipikirkan. Kata
)’;’SSA berasal dari fi'il Madhi %8,

c. Hihia artinya : ( sesuatu /rang/binatang) yang
dilihat. Kata _3%is berasal dari fi'il Madhi %

d. Gylara artinya : ( orang ) yang dimurkai. Kata
& ylara berasal dari fi'il Madhi Gusé,

9. Zharaf Zaman ( Ol Gk ) , yaitu bentuk kata
isim yang menunjukkan waktu dilakukannya
suatu pekerjaan. Contoh =2 artinya : waktu
mengabdi.

10. Zharaf Makan ( J&all &5k ), yaitu bentuk kata
isim yang menunjukkan tempat dilakukannya
suatu pekerjaan. Contoh :

Cika artinya : tempat menulis ( meja ).
%2 artinya : tempat mengabdi.

Kata &3 berasal dari fi’il Madhi &8
Kata 322 berasal dari fi'il Madhi %e
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11.

Catatan :
Sebagaimana terlihat pada contoh-contoh di atas,
bahwa bentuk Zharaf Zaman dan Zharaf Makan
adalah sama. Ini artinya satu kata bisa
dimaksudkan sebagai zharaf Zaman dan bisa pula
dimaksudkan sebagai zharaf makan. Untuk
mengetahui apakah yang dikehendaki adalah arti
Zharaf Zaman atau Zharaf Makan, dapat dilihat
pada rangkalan ungkapannya. Perhatikan contoh
berikut : ¥ (& 1% | Kata <& disini
dikehendaki sebagai bentuk Zharaf Makan,
sehingga ungkapan itu artinya : Ini tempat
menulis ( meja) baru. Tidak benar, jika kata &
dikehendaki sebagai bentuk Zharaf Zaman
sehingga ungkapan itu artinya : Ini waktu menulis
baru.

Isim Alat (4¥) &4 ), yaitu bentuk kata isim yang

menunjukkan alat untuk melakukan suatu

peker]aan Contoh :

Las artinya : alat untuk mengabdi

Ay artmya alat untuk melukis, yakni pensil.

Kata 2.y berasal dari fi'il Madhi A=)

falis artinya : alat untuk menghapus, yakni

penghapus. Kata 4alasberasal dari fi'il Madhi T

Catatan :

1. Contoh-contoh ketujuh shighoh kata isim di
atas, yakni Mashdar Ghairu Mimi, Mashdar
Mimi, Isim Fa’il, Isim Maf'ul, Zharaf Zaman,
Zharaf Makan, dan Isim Alat, tidak harus dan
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tidak selamanya huruf terakhirnya di baca
tanwin, tetapi bisa pula dimasuki al di
depannya dan dengan demikian, huruf
terakhirnya tidak boleh tanwin. Misalnya
Contoh Mashdar Ghairu Mimi : 13 kata ini
bisa dimasuki al di depannya, sehingga dibaca
N2l atau 32l atau 221l . Demikian pula contoh-
contoh yang lain.

2. Ketujuh contoh shighah kata isim di atas,
semuanya adalah dalam bentuk muzakkar
mufrad, dan bisa diubah menjadi bentuk
muzakkar mutsanna atau muzakkar jama’. Juga
bisa diubah menjadi bentuk muannats mufrad,
muannats mutsanna, atau muannats jama’.
Misalnya : Contoh shighoh isim fa’il : 3le. Kata
Ale adalah bentuk muzakkar mufrad. Leh
karenanya, kata ini harus diartikan seorang
laki-laki yang mengabdi atau serang laki-laki
pengabdi. la bisa diubah menjadi bentuk
muzakkar mutsanna, menjadi ()¥le atau

(rdle artinya : dua orang laki-laki yang
mengabdi atau dua orang laki-laki pengabdi.
Juga bisa diubah menjadi bentuk muzakkar
jama’ menjadi &3ule atau  ivle artinya :
banyak laki-laki yang mengabdi atau banyak
laki-laki pengabdi atau para pengabdi.

Kata Y& juga bisa diubah menjadi bentuk
muannats mufrad, menjadi 53& artinya :
serang perempuan yang mengabdi atau
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seorang perempuan pengabdi. Kata s3\& yang
berbentuk muannats mufrad itu bisa diubah
menjadi bentuk muannats mutsanna menjadi
oiyle atau  ofyle artinya ; dua orang
perempuan yang mengabdi atau dua orang
perempuan pengabdi. Juga bisa diubah
menjadi bentuk muannats jama’ menjadi
Silule artinya banyak orang perempuan yang
mengabdi atau para perempuan pengabdi.
Untuk lebih memahami pula perubahan
bentuk (shighah) kata fi'il dan shighah kata
kata isim (sebelas shighah) di atas, perhatikan
skema berikut ini :

EMPAT SHIGHAH KATA FI'l
o] Y ¢ Jadll ;ﬁbL’J\
[PV - [PV [P
A : 5 &
) - ) )
Laa - Laa Laa
K| & & &
XA S| XA A
R Rl R Rl
JEKY] JEKf <l K|
) o) ) o)
2 | Sl i
Gl - Gl Gl
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By - s 31“., oo - %5s 1 a
o> (e e ftan (e e
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Kesebelas shighah kata di atas mengajarkan

kepada kita tentang bagaimana kita mengubah suatu
bentuk kata menjadi bentuk kata yang lain sesuai
dengan arti yang kita inginkan.

- Misalnya kita ingin mengetahui, apa bahasa

Arabnya : sudah memuji ?. Jawabannya : Oleh
karena ia menunjukkan terjadinya pekerjaan pada
masa lampau, maka bahasa Arabnya adalah kata
dalam bentuk fi’il Madhi, yaitu 2 ( artinya : sudah
memuji ).

Jika kita ingin mengetahui, apa bahasa Arabnya :
sedang/akan memuji?. Jawabannya : oleh karena ia
menunjukkan terjadinya pekerjaan pada masa
sekarang/akan datang, maka bahasa Arabnya
adalah kata dalam bentuk fi'il Mudhari’, artinya
kita harus mengubah kata 2«3 menjadi bentuk fi'il
Maudhari’, yaitu : 33 (artinya : sedang/akan
memuji).
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- Jika kita ingin mengetahui, apa bahasa Arabnya :
pujian, maka jawabannya adalah kita harus
mengubah kata > menjadi bentuk Mashdar
Ghairu Mimi, yaitu :)3%a \3al  (artinya : pujian ),
atau menjadi bentuk Mashdar Mimi, yaitu 13z \
%4l (artinya : pujian ).

- Jika kita ingin mengetahui, apa bahasa Arabnya
orang yang memuji, maka jawabannya kita harus
mengubah kata 2> menjadi bentuk kata isim Fa’il,
yaitu %A\ XAl (artinya : orang yang memuji ).

- Jika kita ingin mengetahui, apa bahasa Arabnya
rang yang dipuji , maka jawabannya kita harus
mengubah kata > menjadi bentuk kata Isim
Maf'ul, yaitu 3332\ 3334l ( artinya : orang yang
dipuji ).

Demikianlah, kita bisa mengubah kata KVES
menjadi bentuk ( shighah ) kata lain sesuai dengan arti
yang kita inginkan. Sejak bahasan paling awal sampai
bahasan ini, telah dikaji beberapa pokok kajian, yaitu :
Bentuk-bentuk kata yaitu : Isim, Fiil dan Huruf
berikut dengan tanda masing-masing, klasifikasi kata
yakni Kata yang Jamidah dan Mutasharrifah serta
bentuk-bentuk ( shighah ) kata yang berjumlah sebelas
bentuk. Untuk lebih memahami tiga pokok kajian
tersebut di atas secara keseluruhan, perhatikan skema
berikut ini :
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&l bl 10

Q giza
Saa Gl Zanls 9
B Ay g 11

Raidat - Raidat #sar Mematiame Tebs /4ral



Bab UV
Pembagian Ralimat

Dalam bahasa arab, sebagaimana dijelaskan

sebelumnya bahwa istilah kalimat disebut dengan Jumlah
dan kalimat sempurna disebut dengan Jumlah Mufidah.
Yang dimaksud dengan Jumlah Mufidah adalah susunan
dari beberapa kata (*IS ) yang mengandung suatu makna.

Kalimat atau Jumlah dalam bahasa Arab terbagi

dua, yaitu jumlah ismiyah (kalimat nominal ) dan jumlah
fi'liyah (kalimat verbal). Penjelasan masing-masing jumlah
atau kalimat tersebut sebagai berikut :

A.

Jumlah Ismiyyah ( Kalimat Nominal )
1. Pengertian Jumlah Ismiyyah

Ada beberapa pengertian yang dikemukakan
tentang Jumlah Ismiyah, antara lain :

B0, 8L s Ao (qzes e & oon w102 81
M\Alﬁwéwyj\wdu} f\lﬁ:}f

-, - <
,
z

“Setiap kalimat yang tersusun dari mubtada’ dan
khabar dinamakan Jumlah Ismiyah *
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Dan ada juga dikatakan bahwa Jumlah Ismiyah
adalah

“ Kalimat yang diawali dengan Isim (kata benda) atau
Dhamir (kata ganti ).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Jumlah
Ismiyah adalah kalimat yang di awali dengan isim dan
terdiri dari dua rukun yakni mubtada’ dan khabar.
Adapun yang dimaksud dengan mubtada’ adalah Isim

yang terletak di awal kalimat yang di baca Rofa" ( ;),
sedangkan khabar adalah kata yang menyempur-
nakan makna mubtada’, agar menjadi kalimat yang
sempurna atau dalam bahasa arab dikenal dengan al-
jumlah al mufidah. Jika dibandingkan dengan unsur
pokok kalimat dalam bahasa Indonesia, maka
mubtada’ bisa dikatakan sebagai subjek, dan khobar
adalah prediketnya. Contoh :

Kitab itu baru 3545 UGS

Kampus itu besar Z,:/f FENEN

Kita adalah para mujahid Hilalz :;4/1

Dari ketiga contoh di atas menunjukkan bahwa kata al-
kitaabu, al-Jaami’ah, dan nahnu adalah mubtada’ (subjek)

dan kata jadiidun, kabiirah, dan mujaahiduun adalah khobar
(prediket).
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Mubtada, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, adalah
isim yang terletak di awal kalimat. Adapun bentuk-
bentuk isim yang dimaksud adalah :

1. Isim Dhamir

sebagaimana

(ezll)

dijelaskan dalam bab sebelumnya.

atau kata

ganti

orang,

Adapun contoh kalimat Ismiyah yang mubtada’nya
dari Isim Dhamir sebagaimana dalam tabel berikut ini :

2! geei] e o
Dia ( Laki-Laki ) s|o 2 oy wlo 2 3
seorang muslim ] > -
Mereka (berdua) ol 4 RIS 2

adalah muslim

Mereka sekalian
adalah orang-orang
muslim

°
Y

1

:)cﬂ/o 2 (;i

Dia ( perempuan ) %o 4 . oo s
seorang muslimah ] & e &
Mereka (berdua) RIEA IR 4 ol 2
adalah muslimah -7 7
Mereka sekalian Sl :fi’ Sles ¢4
adalah orang-orang . -
muslimah

Kamu ( Laki-Laki ) slo 4 é,_,f slo 4 &,_,T
seorang muslim ] ]

Kamu (berdua) ol st olded Ll
adalah muslim o7 o7

Kamu sekalian ‘:’M (":T 3”/, 5 o 4

adalah orang-orang
muslim
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Kamu ( perempuan)

A G
seorang muslimah . .
Kamu (berdua) O\:,/o 5 st 3 :,/a 5 Lt
adalah muslimah g -
Kamu sekalian & e z}a\j & Lo J\ST
adalah orang-orang
muslimah
Saya (Laki-laki atau \ 212 uf \ 2o ot
Perempuan ) - -
seorang ’i;/l,;;,‘; b L A
muslim/muslimah

Kami (Laki-laki atau
Perempuan ) adalah
orang-orang
muslim/muslimah

\ao;/uﬁcfz_
:‘,,J‘/ o 2

%

2. Kata Petunjuk (3LsY) o) ), yakni:

Sl s 21350 g3
Bentuk
Terjemahan Prediket | Subjek Pen;gunaan
Ini adalah sebuah . < ]
Ity ¥ )
buku kitab = ; -
Ini adalah sebuah B 2 . g ,° L
FSd Aa B+
buku buku tulis o > S %,.3;&/5
Mereka ini adalah \ 4 £, \ as 0 (Dekat)
para 5"% > rse ; ]
- ¢ 3R o
Earyawan/karyawa &by S5l
Ltli ?bdalah sebuah LLES é)és J.%./J..iié " t°
ita / J""‘-‘D/ 2
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o j.ii! (Jauh)

Itu adalah sebuah LS P s
5o e

buku tulis M; JJi g

Mereka itu adalah 2 8, iz .0

para \ o3 a1 \ faal

karyawan/karyawa | 2, Lf:b” - Sl

p £2 25

3. Kata-kata yang memakai alif- lam ( Ji st/ ). Contoh:

&

4

21320

&

Bentuk
Terjemahan Prediket | Subjek et
Penggunaan
Kitab itu baru Ll ) Jf SeY
Buku tulis itu baru FRIES S ;:,:;LU/

4. Nama Orang ( (’;-15-5\ ), Contoh :

&l

e

$1AEN

&

seorang guru

Terjemahan Prediket | Subjek Bentuk
Penggunaan
Ahmad adalah *; et AAT J?./Lij.}
seorang guru 7
Fatimah adalah e LG g,f ;iié

5. Orang yang dipanggil ( £33 33%24ll (<3581 ) . Contoh:

ER

Artinya : Wahai pembaca majalah
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6. Kata yang disandarkan kepada kata yang memakai alif

lam ( J_ . 53}33\ dl St ) . Contoh :

&l

2

2135

&

Buku tulis siswi

itu baru

Bentuk
Terjemahan Prediket Subjek et
Penggunaan
bKltab siswa itu it 15 I s jf:\.ijé
aru z ?

L) G

7. Kata Sambung ( Jsa3al &4 ) yakni :

&l

e

213z

7

Terjemahan Prediket Subjek Bentuk Penggunaan
Orang yang membaca :_)L".g.!\ i}i_:a ‘ .
al-qur’an itu adalah ) S .;U\ g}ii.lé
seorang siswa @LEJ\
O T F e R
SR SO o | B ] ek
1'u adalah dua orang U@Uﬁj\ Laki)
siswa
Orang-orang yang B \}:U\ [)5’;}&3 . s
membaca al-qur’an o gy Ci.;;lé
itu adalah para siswa J}éw\ 7
Orang yang membaca C)T}?ﬂ\ 5 B L P
al-qur’an itu adalah . é.f\ §J}éﬂé g}iﬂ/
seorang siswi ) v

- (Perempu

Dua orang yang < Taa"\ /T/E: . \E.TJ\ G175 an)
membaca al-qur’an oA obas | 0 s
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itu adalah dua orang RYEAIA]

siswi

Oag U
Orang-orang yang e s .
membaca al-qur’an J \jﬂ\ L;)U\ Ci.;;lé

itu adalah para siswi

Kaidah-kaidah

Dalam Jumlah ismiyah terdapat kaidah-kaidah yang

pembahasannya sangat panjang dan rinci, antara lain :

1. Dibaca Rofa’

Tanda Rofa” pada Isim adalah dhommah, wawu dan alif
Contoh:

D ‘}—‘:‘-‘3‘ (rumabh itu kecil)

Ooala & sallall (orang-orang muslim itu pintar)
uwl-c UULLJ\ ( dua murid itu pintar).

2. Mubtada’ harus berupa Isim Ma'rifat, Yang di maksud
Isim Ma'rifat adalah Isim yang sudah jelas maknanya.
Bentuk-bentuk Isim Ma'rifat itu bisa berupa : Isim
Dhamir, Isyaroh, Isim ‘Alam, Kata—kata yang memakai
alif-lam, dan lain-lain sebagaimana telah dijelaskan
diatas pada bentuk-bentuk mubtada’ ( subjek ).

3. Khobar berupa isim nakiroh
Isim nakiroh adalah isim yang maknanya tidak jelas
atau masih umum.Tanda isim nakiroh adalah adanya
tanwin. Contoh: ( &:\lm -Lj‘-)” : lantai itu bersih).
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4. Mubtada’ dan khobar harus bersesuaian dalam hal
muannas dan muzakar serta mufrod, musanna dan
jama’nya. Contoh:

(fathimah itu cantik) Z'd:’-“; i-‘“Lu
( zaid itu ganteng) Jiea 35
(bola itu kecil ) :J:"“A ia)}%”
(murid dua itu pintar) ol ke U‘J""“U‘
( murid-murid itu adalah u;gét-‘-" UJ:‘M“S‘

orang-orang tertawa).

II. Pola Susunan Kalimat Ismiyyah
Pada dasarnya unsur pokok kalimat ismiyyah
(4:»«-\»\ Z\iai) terdiri dari mubtada’ dan khobar. Namun
struktur kalimatnya terdapat berbagai bentuk pola
susunan yang bervariasi sebagai berikut :
a. Adakalanya Subjek langsung diikuti oleh
prediketnya, perhatikan contoh dalam tabel
berikut ini :

&l jeot HNEAY syl ik

Terjemahan Prediket Subjek Kal.1mat
Ismiyyah
Ini sebuah R % 5 1%
pena

b. Adakalanya penambahan kata isim Isyaroh pada
subjeknya. Perhatikan contoh dalam tabel berikut
ini:
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&

Terjemahan

5

Prediket

21350

Subjek

f‘;/o}l.‘

da °

eI

-, £

Kalimat
Ismiyyah

Pena ini baru Jaa RAEY REFRHATIEN
B I T S
_ _ Al Jlde | 3 LAY ol _

Latihan ( QL*:‘)*C' ):

ey

Terjemahan

=

Prediket

NEAY
Subjek

NN

Kalimat Ismiyyah

[P
dalsy a5 L2)

E

Ny, L o0 i
o> 4.>.=;;‘.:.S\ ola

JEEREANENT

1&/5 _ :«;/ P L o”
RE WM

R ECIE

oA Sbual

:)a}j/ 2 Z)a,ﬂ/o S\
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C.

Adakalanya penambahan kata sifat terletak pada

subjeknya. Perhatikan contoh dalam tabel berikut ini :

Ll oot HNER FSNHEEN
. Predi Subjek Kalimat
Terjemahan T TS .
Cad | Gjeia Ismiyyah
Mesjid yang L& At
besar itu Galai | 5K | Al 7
bersih B

d. Adakalanya penambahan kata sifat terletak pada
prediketnya, Perhatikan contoh dalam tabel berikut

ini :
s > ey Al
Sl ~ pigy | =Y
Prediket Kalimat
' redike Subjek alima
Terjemahan TR BTy Ismiyyah
(L B ]
Ini kitab yang B | i fos S 1%
baru ] ] ] ]
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Latihan ( U—'LUJ-G ):

Sl

Terjemahan

4

Prediket

215N
Subjek

ey A
Kalimat Ismiyyah

ui/i 2 :j-;’)/ SUV:

SAEE LS OTA)

R P
B o -~ % R
S Al 3

"5/5 - "5, @; W
oy A 4y ol

P <11

ﬂl L aﬁy/ﬂ }/°T
Cray

fL.0 . mo

g_,d...«;- LJ.’J r%y\

EWS AN FER
d‘ ﬂ S\ i;vfo A ‘
S B
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e. Adakalanya penambahan kata sifat ( 4l &si )
terletak pada prediketnya, Perhatikan contoh dalam

tabel berikut ini :

e

ol Prediket $13Z0 20|
Subjek -
Terjemahan Sl s | Sk ubje Kalimat
B Ismiyyah
Ini kitab yang | , ¢, .« CIES 138
. . g;“ 8) i NS < sao Fag-at.
dibeli ayahku | e § I Qs 138 A 815
ditokobuku | = 7 S
Latihan ( &4 )
LAl jet AN iey
Terjemahan Prediket Subjek | Kalimat Ismiyyah
.............................. LA K Alas o3a
.............................. g&i}\
fel il 21 o
.............................. és}ﬂg\e ZX_;;;SL“

f. Adakalanya penambahan kata sambung (d}ia}ki\ )

seperti kata

s

yang diikuti

oleh kalimat

keterangannya ( Jsa sl il ald ) yang terletak pada
kelompok subjeknya, Perhatikan contoh dalam tabel

berikut ini :
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21350

S| A o eyl
+ gl | 21aE
A.l.a PAPN
Kitab yang ) .
dibeli oleh RRPA @ Q\zsn
ayahkudi | (s & ‘f\ | G ‘_,_\\ ]
toko buku 'LSSA]\ Jies TuSSAJ\
itu bagus
Kamar
yang
dibersihkan PP L@A-E-u L,,_J\ 504 M;{j: :ji"
pelayan T Ma\;l\ o
perempuan =
itu bersih
Laki-laki
yang ..
sedang Odas | ] 1% Csall JA5
membaca ‘_A)s 153 (s B Sasl) )
buku baru OSI| Zasl QU . Se Galds
itu duduk (o G..U’SS\
di atas
kursi
Wanita
yang
berdiri di
filepan kelas | 4alax ::Lijjj\\ 37l ﬁﬁ\ﬁ :
itu adalah
seorang
guru
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Latihan ( &4 )

sy |

AN

2150

:\a
t ®

Loy il

s adll Al Qs
e

& éla_’u ‘_53]\ AL\..»‘}]\
d..asl\

Rl iR Wiz oaa

Ak 5 AE QI )3

fel Caan £l 2
bd}ﬂl.}%)s;j\

g- Adakalanya prediketnya ( »all ) berupa kalimat
Ismiyyah ( w\ g ), Perhatikan contoh dalam tabel

berikut ini :

&l

=

ANEAL

Prediket . Kalimat
Terjemahan 1 Subjek Ismiyyah
sy | pasy
Kitab itu
warnanya kunin o . - o0 s
(berwarna Talal gyl QL) 5 ,,,,:'_} -
kuning)
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h. Adakalanya prediketnya ( >3 ) didahulukan
letaknya dari pada mubtada’, hal ini terjadi apabila :
1. khobarnya terdiri dari Syibhul Jumlah sementara

mubtada’nakiroh atau ma'rifah.

2. Apabila mubtada’” dan khobar didahului oleh
huruf istitham dan nafi’ sementara khobar berupa
isim sifat.

3. Apabila khobar terdiri dari kata-kata yang mesti
letaknya di awal seperti isim istifham

4. Apabila mubtada’ mengandung dhomir yang
kembali pada sebagian khobar.

Perhatikan contoh dalam tabel berikut ini :

&l $13E0 s Lo i3
Terjemahan Subjek Prediket Ka1.1mat
Ismiyyah
Di atas meja o o
terdapat sebuah S Sall e QS KA e
buku
Diantara rukun PN R
s s S5 ¢ S 85 ¢
~ iy | S oe | RIS L
Islam itu adalah LAl (JJ.N\ 5
shalat -
Di dalam kelas ) o .
terdapat para ol Jadll b SO Jadl) 4
pelajar
Di depan hakim MeyE e g
ot s & o calall sl
terdapat orang G | el & = e
yang berkata benar
Apakah orang yang ol e-ﬁ ¢ &l g
berdiri itu kamu ? (=)
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Kapan ujian ? Slaiay) (s "":m‘ ) ¢ JAI\A\J\ sia

Kitab itu memiliki f e st fose o yach
. 43 garan Al A3 gannan E_’L\,Sl;\
isi kandungannya

B. Jumlah Fi'liyyah ( Kalimat Verbal )
I. Pengertian Jumlah Fi'liyah
Jumlah fi'liyah adalah :

Jelb il Jad G 3l deliy Jad (e B804 (3805 Jagy 138 1

Artinya : Jumlah fi'liyah adalah kalimat yang dimulai
(diawali) dengan fi'il (predikat) dan tersusun dari
fi'il dan fa’il (subjek) atau fi’il (kata kerja) dan
naibul al-fa’il.

Jika disesuaikan dengan tata bahasa Indonesia,
susunan struktur jumlah fi'liyah itu sama dengan susunan
kalimat verbal yang pla strukturnya terdiri dari S P O
(Subjek, Prediket, Objek) / S P K (Subjek, Prediket,
Keterangan). Subjek disejajarkan dengan fa'il sebagai
pelaku, Prediket disejajarkan dengan Fi’il sebagai kata
kerja, dan Objek disejajarkan dengan Maful Bih yakni
yang di kenai pekerjaan atau penderita .

Selanjutnya ada atau tidaknya Objek ( maf'ul bih )
dalam struktur kalimat Verbal ( jumlah fi'liyah )
tergantung dari kata kerja ( fi'il ) yang digunakan. Jika
fi’il yang digunakan itu adalah fi'il lazim yakni kata kerja
yang tidak membutuhkan objek/maf'ul bih, maka dalam
struktur jumlah fi'liyah itu hanya ada fi’il, fa’il dan Jar
Majrur atau Zharaf ( kata keterangan). Contoh :
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a.

Diaaoa [ W | [ A
Kata Subjek | Kata Kerja | Kalimat Verbal
Keterangan Intransitive
sy | omes || oA
Artinya : Muhammad (telah) pergi ke mesjid
S P K
b.
Sl Jeldll 5301 Jad) lagl) AL
Kata Subjek | Kata Kerja | Kalimat Verbal
Keterangan Intransitive
Jadll 2l RS A Jladll alaf 33a% 28
Artinya: Muhammad (telah ) berdiri di depan kelas
S P K

Sedangkan jika fiil yang digunakan itu adalah fi’il
muta’addi yakni kata kerja yang membutuhkan obyek
(maf'ul bih), maka dalam struktur jumlah fi'liyah itu
terdiri dari fi'il, fa’il dan maf'ul bih. Contoh :

GO | gew | PR gy
Objek Subjek ata hetja Kalimat Verbal
Transitive
alsl) 3aa] (55 a7 178
Artinya: Muhammad (telah) membaca majalah

S P O

Maf'ul bih adalah isim yang dibaca manshub ( ) yang
dikenai pekerjaan (penderita). Setiap kalimat yang
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berprediket/kata kerja transitif harus dilengkapi dengan
objek atau maf'ul bih, jika tidak, maka kalimat itu belum
bisa dikatakan sebagai kalimat sempurna ( Jumlah
Mufidah ).

Selanjutnya kata kerja yang digunakan dalam
kalimat verbal ( jumlah fi'liyyah) itu adakalanya dalam
bentuk fi’il mabni lil Ma'lum ( kata kerja aktif ) artinya
yang menyebutkan fa’ilnya dan adakalanya dalam
bentuk fi’il mabni lil Majhul (kata kerja fasif ) artinya fiil
yang tidak menyebutkan fa’ilnya tetapi diganti dengan
kata yang sebelumnya berfungsi sebagai maf'ul bih
menjadi pengganti dari pada fa’il yang tidak disebutkan
atau dikenal dengan istilah ( Na’ibul Fa’il) yang berfungsi
sebagai pengganti subjek dalam kalimat. Contoh :

a. Fi’il Mabni lil Ma’lum ( Kata kerja Aktif )

° - Clad \ F ° 2 -
4 J5eia Jeldl) Igu: Alaal) alaal)
Objek Subjek ata Kalimat Verbal
Kerja
A ad] 55 AEAESSEH
Artinya: Ahmad (telah) Membaca majalah
S P O
A | Al [y [ dsdaling
Artinya: Ahmad (sedang)Membaca majalah
S P O
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b. Fi’il Mabni Lil Majhul ( Kata kerja fasif )

qesp | e il [ daal Aladll A4
e | T ' .
o Subjek Kata Kalimat Verbal
Objek .
Kerja ]
B i3 HEA
Artinya : Majalah itu (telah ) dibaca
S P
B | g | HERATR
Artinya : Majalah itu (sedang ) dibaca
S P
Catatan :

Untuk merubah fi’il mabni lil ma’lum menjadi mabni lil

majhul ada dua cara :

1. Jika fiil tersebut dalam bentuk fi’il madhi maka
dhammahkan ( — ) huruf awal dan kasrahkan( — )
huruf sebelum huruf akhir. Contoh:

J ¢ - gale Jad Uale J=8
S T T =
« « " e Jseaall e

2. Jika fi'il tersebut dalam bentuk fi’il mudhari’ maka
dhammahkan  (— ) huruf mudhoro’ahnya ( &)
dan fathahkan ( — ) huruf sebelum huruf akhir,

contoh :
Jd | g | | g |ghaedd| gliaedsd
cle ST & el
clel< s e Joeaall s
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3.

82

Istilah subjek dan prediket dalam kedua kalimat
(jumlah), baik jumlah Ismiyyah maupun jumlah
fi'liyyah dikenal juga dengan istilah musnad Ilaihi
(subjek) dan  musnad (prediket). Pada jumlah
Ismiyyah yang menjadi musnad Ilaihnya terletak
pada mubtada’ sedangkan musnad terletak pada
khobar. Sementara jumlah fi'liyyah, yang menjadi
musnad Ilaihnya terletak pada Fail dan musnad
terletak pada fi'il. Sebagaimana contoh dalam tabel
berikut ini :

a. Contoh Jumlah Ismiyyah :

S s | pugy | R
. Prediket | Subjek Kaltimat
Terjemahan fos o) Ismiyyah
Kitab itu baru A S | Bas )
S P -
b. Contoh Jumlah Fi'liyyah
o Jeldl Jadl Al 4k
ObJT: Subjek | Kata Kerja Kalimat
e oy dnd N Verbal
sl A 5 asal 30178
Artinya: Muhammad (telah) membaca majalah
S P O

Raidat - Raidat #sar Mematiame Tebs /4ral



IL. Pola Susunan Kalimat Verbal ( Jumlah Fi'liyyah )
Pada dasarnya, unsur pokok kalimat verbal ( Al
Ll ) terdiri dari mubtada” dan khobar. Namun struktur
kalimatnya terdapat berbagai bentuk pola susunan
yang bervariasi sebagai berikut :
a. Adakalanya berbentuk pola : prediket + Subjek+
Keterangan (jar majrur atau zharaf ), contoh :

el Gadll | Aglad) AL
Kde:cjefaznjgin Subjek Kata Kerja | Kalimat
BBl 4_;'1 e i Verbal
sl 35 = | i

Pola struktur kalimat Arab yang dianut kalimat di atas
adalah (predikat + subyek + Keterangan ) dengan
rincian :

o telah pergi: Predikat ( <% ) =musnad

o seorang anak : Subyek ( sl ) = musnad ilaih

o ke mesjid : Keterangan ( 2l ) ) = jar majrur
Jadi terjemahan leksikal nya adalah “ Telah pergi
seorang anak ke masjid.”
Lalu jika kita merubahnya ke dalam bahasa Indonesia
maka pola struktur kalimatnya harus diubah sesuai
dengan struktur kalimat bahasa Indonesia yaitu
(subjek + prediket + keterangan ), dengan rincian :

e seorang anak : Subyek (sl )=musnad Ilaih

o telah pergi: Predikat ( <#23)=musnad

o ke mesjid : Keterangan ( 2l ) = jar majrur
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Jadi, terjemahan dalam bahasa Indonesia setelah
merubah polanya menjadi : “ Seorang anak telah pergi ke

masjid.” .
Selanjutnya  pada contoh yang kedua ini
keterangannya berupa zharaf (kata keterangan)
sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah ini :
. Jadl)
J“:‘m‘ daéj dayo § At s
Keterangan Subjek Kata agladl) aleal)
Cayhba Gk S s Kerja | Kalimat Verbal
sk 2l AELY 25
Jadll 2l JELY) 35 ¢ 1 ¢

Pola struktur kalimat Arab yang dianut kalimat di atas

adalah (predikat + subyek + Keterangan) dengan

rincian :

e sedang berdiri : Predlkat ( e}ﬂ-' ) =musnad

e seorang guru: Subyek(él-w\i‘ ) = musnad ilaih

e di depan kelas : Keterangan ( Jadll eLA\ ) = zharaf
mazhruf

Jadi terjemahan leksikal nya adalah “ Sedang berdiri

seorang guru di depan kelas.”

Kemudian jika kita merubahnya ke dalam bahasa

Indonesia maka pola struktur kalimatnya harus

diubah sesuai dengan struktur kalimat bahasa

Indonesia yaitu (subjek + prediket + keterangan),

dengan rincian :

e seorang guru: Subyek(dl-w‘zf\) musnad ilaih

o sedang berdiri : Predikat ( a2 ) =musnad
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e didepan kelas : Keterangan ( Jiail ébj ) = zharaf
mazhruf

Jadi, terjemahan dalam bahasa Indonesia setelah

merubah polanya menjadi : “ Seorang guru sedang

berdiri di depan kelas” .

b. Adakalanya berbentuk pola : prediket + Subjek+
Objek, contoh :

o sew | o
4 Jsaea Su;b'ek Kata Aladl) dleal)
Objek 3 .\]...,,.3 Kfl']'a Kalimat Verbal
“yadll ] o yiadl) #2306 a

Pola struktur kalimat Arab yang dianut kalimat di atas
adalah :

¢ Sedang menjual : Predikat ( &y ) =musnad

e seorang petani : Subyek ( z2\l ) = musnad ilaih

e sayur-sayuran : Objek ( sadll)

Jadi terjemahan leksikal nya adalah “ Sedang menjual
seorang petani sayur-sayuran.”

Lalu jika kita merubahnya ke dalam bahasa Indonesia
maka pola struktur kalimatnya harus diubah sesuai
dengan struktur kalimat bahasa Indonesia yaitu
(subjek + prediket + Objek ), dengan rincian :
 seorang petani : Subyek ( z24l ) = musnad ilaih

¢ Sedang menjual : Predikat (&% ) =musnad

e sayur-sayuran : Objek ( Seadll ) =Maf'ul bih

Jadi, terjemahan dalam bahasa Indonesia setelah
merubah polanya menjadi : “ Seorang petani sedang
menjual sayur-sayuran”.
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Selanjutnya lihat contoh-contoh kalimat berikut ini :
1. Pola Bahasa Indonesia-nya adalah : ( Subyek +

Prediket + Keterangan )
B pds ol e 2Ll ade g ol
Cag kel Al diue Al
Artinya :
Musa as hidup bersama penduduk Madyan selama satu tahun.
S P K

Bukan : Hidup Musa as bersama penduduk Madyan

selama satu tahun.

Artinya :
Gubernur mengunjungi Pondok Pesantren Miftahul Ulum.
S P (@]

bukan: Mengunjungi Gubernur PPS. Miftahul Ulum

Latihan : Tentukan subjek ( musnad ilaih ) dan
prediket ( musnad ) dari kalimat verbal ( jumlah
Fi'liyah ) berikut ini :

g | L
K O 35 2% Sui;)ek Kata w‘ M‘
eterangan | % O i .3....2 Kerja | Kalimat Verbal

S el Gle DA
...................................... G;s\é

o 7 X-ea R
@“haw\ul.m
ce oyl L2
S
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GL.)MJ\ Cady

SOl PRI
A ey

8L 8 O 8
e ) Js))
Al anle &

hiia ok

ERYRYS
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Balb U7
Bentul-Bentut Ralimat

Pelenglbap

Dalam bahasa arab, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya bahwa Kalimat atau Jumlah dalam bahasa
Arab terbagi dua, yaitu jumlah ismiyah (kalimat nominal )
dan jumlah fi'liyah (kalimat verbal). Di dalam kalimat
verbal biasanya diiringi dengan kalimat pelengkap agar
kalimat itu menjdi sempurna pengertiannya. Diantara
kalimat pelengkap tersebut adalah sebagai berikut :

1. Maf'ul Bih ( 4 Jsé )

Maf'ul bih adalah isim yang menunjukkan objek
penderita ( keterangan objek pekerjaan). Maf'ul bih
disebutkan jika fi'ilnya ( prediketnya) berupa fi'il
muta’addi ( membutuhkan objek ). Fiil tersebut ada
yang membutuhkan satu maf’'ul bih, ada yang dua dan
ada pula yang tiga maful bih. Berikut fi'il yang
membutuhkan lebih dari satu maf'ul bih :

Jacae ) ocwa (JA Gl bl Jadl
(»’Jaj s‘_éj\ (Aa cééc ‘Lﬁ‘) s ondll Il
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ce.qc\.»ﬁcu».d\ cJJcJ;.a‘daA‘J;.a\ cd};c_).ua d.\);ﬂ\dbd\
Lu ?h:\ elf:c_).\;\cd\...ncc._m GL:L\

Maf'ul bih terkadang di dahulukan sebelum subjek,

contoh : }
izl deld | aadsmda | Jad 4ladll 4laal)
Seorang ) .
guru ALY G el | ALY el
menolongku

Bentuk-bentuk maf’ul bih itu adalah :

Siswa itu membaca IR \ Al ) .
buku Gl siaall
Umar memuliakan Ali | Gl jaé a4 KA 2
Aku memuliakan kamu @les‘ smallanl | 3
Aku memuliakan \.\A Caa )S\ .
LY e | 4
ustadz ini Sz T
Aku memuliakan oran Lsﬂ\ EREY AR N
.. g ~~/w:.«\-)s d}‘-"}‘d\ e-wl 5
yang rajin >
Aku memuliakan ayah 2 G )S\ ) 6
Muhammad ’ ’
Aku melihat siswa ) :&;b T
yang baru itu ) ?
&3 Qllal
Siswa itu ingin menulis T
77 5 L. 2o aa
Ayah mengingatkan Ol Y ax 5 8
bahwa belajar itu urgen | 423 4l Al
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2.

Maf’ul Muthlaq ( Glae Js=ia )

Maful muthlaq adalah bentuk masdar yang
disebutkan bersama fi'ilnya di dalam kalimat yang
berfungsi untuk memperkuat maknanya, atau
memperjelas, atau menerangkan beberapa kali terjadinya

pekerjaan. Contoh :

a.

Memperkuat :
Aku benar-benar

: L) &) 3ELY) S
memuliakan tamu E—

Memperjelas:
Aku berkata dengan 1S § 5
perkataan yang benar i

Menerangkan Frekuensi
Aku memukulnya tiga kali

pukulan

i st
- £ 5w

Bentuk-Bentuk Maf’ul Muthlaq itu adalah :

menghormatinya
dengan segenap Al Ay IS 4TS

Aku

penghormatan

menghormatinya
dengan beberapa el Y (any 43758

Aku

penghormatan
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Aku
menghormatinya
dengan &l Y Sl i) 3
penghormatan
tersebut

Aku menghormati
para ustadz Spaall Ua plad sHLYI Caa i) 4
khususnya direktur

Ini adalah orang

: a3 S 05515 5
yang sangat mulia >
Terima Kasih | )si; p
Aku
menghormatinya 1_,4‘\ S 5 7
juga
Maha suci Allah R 3

3. Maf'ul Fih ( 4 Jsda )

Maf'ul fih adalah kata isim yang disebutkan di
dalam kalimat untuk menunjukkan keterangan
waktu/tempat terjadinya pekerjaan ( untuk jawaban
pertanyaan kapan ? ). Contoh :

Slhae Js2ie 4 Jsnda Jad s
[EN Sl Lal ul
Artinya : Saya menghafal Al-Qur’an pada waktu pagi

hari
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Macam-Macam Maf’ul Fih “
a. Keterangan Waktu ( gl < b )
Aku melakukan olah raga
dipagi hari
b. Keterangan Tempat ( O\l )k )

O TR A P

Aku melakukan olah raga di

el Al Ll Gyl
depan rumah 7

4. Maful Li Ajlih ( 4aY Jsia)

Maf'ul li ajlih adalah kata isim yang disebutkan
setelah fi'ilnya ( kata kerja) untuk menunjukkan
sebab/alasan dilakukannya pekerjaan ( untuk jawaban
pertanyaan kenapa ? ). Contoh :

Aku melakukan olah raga Adadlan Al Gl
untuk menjaga kesehatan aalall e

5.  Maf'ul Ma’ah ( 42 Jg2da )
Maf'ul ma’ah adalah kata isim yang disebutkan
setelah wawu ma’iyyah ( kebersamaan ) untuk
menunjukkan makna kebersamaan. Contoh :
Aku datang ke Ma’had 5% s Ag-ui\ ‘el Gl
bersamaan turunnya hujan. )LA\

Latihan : Tentukan Subjek, Jenis Maf'ul dan makna dari
kalimat —kalimat berikut ini :
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R
Kalimat Verbal

PR

ool 3aas O

SELY) Gl
) jial

6. Hal ( J» ) atau keterangan kondisi

Hal

( J» ) adalah keterangan kondisi fa’il atau

maf'ul yang disebut sebagai shohibul Hal (J=) cala) di
saat terjadinya pekerjaan atau merupakan jawaban dari

pertanyaan bagaimana ?.

shohibul Hal (Ja)) cala) adalah kata yang diterangkan

kondisinya.

shohibul Hal (Jad) cxalis) harus berupa isim ma’rifah
Hal (J%) menyesuaikan shohibul Hal (J=) cals) dalam

jenisnya dan bilangannya.

Terkadang Hil mendahului Shohibul Hal.

Contoh :
S 5= | &6 | 4
Seorang mukmin itu )
sholat dalam keadaan [EREN Cragall la
khusu’
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Bentuk-Bentuk Hal

a. Hal Kalimah ( %S Js )
Bentuk Hil ini terbagi tiga :
a. 1. Mufrod ( 2,2 ). Contoh :

Siswa itu datang berjalan kaki Gale QA Hias
a. 2. Mutsanna ( %« ). Contoh:

Dua orang siswa itu datang

berjalan kaki
a. 3.Jama’ ( &> ) Contoh:

(ita G e

Para siswa itu datang berjalan San ol s
kaki -

b. Hal Jumlah ( Aas Js )
Bentuk Hil ini terbagi dua :
b.1. Jumlah Ismiyyah ( s} 4ex ). Contoh :

Siswa itu datang berjalan kaki 5% 5875 LIl ima

b.2. Jumlah Fi’liyyah ( 4= iex ). Contoh :
Siswa itu datang berjalan kaki ~ o5a Sl Sias
c. Hal Syibhul Jumlah ( 4eall 424 ). Contoh :

Bentuk Hil ini terbagi dua :
c.1. Zharaf wa Mazhruf( <85 ke 53,k )
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Aku melihat siswa itu di

depan kelas ‘—‘& Al

c.2. Jar Majrur ( Lsoa= Ul ). Contoh :

Siswa itu datang berjalan kaki ~ Jaill 8 Gl &if

7. Tamyiz ( Js5 ) atau Keterangan Penegas
Tamyiz ( 33 ) adalah isim nakiroh jdmid ( baku )
yang disebutkan di dalam kalimat dan berfungsi
mempertegas kesamaran makna mumayyaz ( J&s ).
Contoh :

HE Gyl A
i | [ &6 ]

Bentuk-Bentuk Tamyiz
Tamyiz terbagi dua :
1. Tamyiz Malhuz ( Ll ) atau inplisit.
Contoh :

Aku menanami tanah dengan

I (i) Sl
pohon
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2. Tamyiz Malfuz ( Lyl ) atau Ekplisit.
Bentuk Tamyiz ini terbagi kepada lima macam :

Yang menunjukkan makna Timbangan ( uJ;l\ sl ).
Contoh :

Aku membeli sekilo beras 15 15hs &y

Yang menunjukkan makna makna takaran (J&ll aul).
Contoh :

Aku membeli sekilo beras ‘;_4 g LI
Yang menunjukkan Jarak ( 48kl sl ). Contoh :

Aku membeli sekilo beras \J_:) ‘)3:‘5 )
Yang menunjukkan bidang ( 4alsall &4 ). Contoh :

Aku membeli sehektar tanah ﬁ)_‘ 155 )
Yang menunjukkan bilangan ( 23l s} ). Contoh :

Aku membaca 20 ayat al & )ﬁr_ &l

8. Mutsanna ( Sl ) atau Keterangan Pengecualian
Mutsanna adalah isim yang datang setelah alat
pengecualian yang berfungsi untuk mengeluarkan
kata tersebut dari makna sebelumnya. Contoh :
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IETn | Cod || ias |

T !

[ | [ ewmaadd | [ detd | [ du |
/;;.:.o;
ary

Artinya : Para siswa telah hadir kecuali
Muhammad

Huruf-Huruf Istitsna ( ¢iuy) slaf )
Huruf-huruf istitsna antara lain :

L9
3080 dlea LY 3l
12%a% V) Codall jas N

2. G« dan e

3da dlaa Pk M 3l
2ah (g OOl Hias 6 s

3. « LiA dae DA

e alas Sy 5l
1355 132 Ol Hlas lac
2aas \J%as S o) Hias A
Ak \J3as LA OOl Hiaa LA
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Bentuk-Bentuk Pengecualian :

Para siswa telah hadir

1as 9 Coday s
kecuali Muhammad —_—

Tidak seorang pun hadir \1aaas 91 38T el
kecuali Muhammad ik
Tak hadir kecuali T ) il
Muhammad == S==
Aku tidak mengatakan selain ﬂ y\ 8 ;éi N
kebenaran

9. Shifat (%) dan Maushuf (<3< )

A. Pengertian Shifat (442 ) dan Maushuf ( <isaya )
Shifat / Na’at (dd=\c22) adalah kata yang disebutkan
di dalam kalimat untuk menunjukkan sifat kata
sebelumnya (Maushuf/ Man'ut)/ (< s se\& g2 ).
Bila rangkaian dua buah Isim atau lebih, semuanya
dalam keadaan Nakirah (tanwin) atau semuanya
dalam keadaan Ma'rifah (alif-lam) maka kata yang
di depan dinamakan Maushuf (yang disifati)
sedang yang di belakang adalah Shifat.
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sl daa o gem ga das
(sebuah) rumah . ot oo A

KYRTS vy KYREdve]
baru
rumah yvan . 3 5 o U
yang Baad | &l | masd &
baru
(sebuah) rumah . g .. Y gtave

besar lagi luas &l
Rumah yang )guSl\ i J:\.\SM i\:\.d\
besar lagi luas &l 5l [

Terdapat beberapa ketentuan yang perlu

diperhatikan dalam menyusun kalimat al-shifat wa al-
maushuf. Ketentuan yang dimaksud, meliputi 11 hal,

y
1

1

aitu:

. Apabila yang disifatinya mudzakkar, maka sifatnya juga
harus mudzakkar. Contoh: Saall )l ias
Apabila yang disifatinya muannats, maka sifatnya juga
harus muannats. Contoh : 43 &I 33541 ¢ yiaa
Apabila yang disifatinya nakirah, maka sifatnya juga
harus nakirah. Contoh : 3 (s s
Apabila yang disifatinya ma’rifah, maka sifatnya juga
harus ma'rifah. Contoh: & &I J&LY! #\a

. Apabila yang disifatinya tunggal (mufrad), maka
sifatnya juga harus tunggal. Contoh: (etd) Jalll Jad

. Apabila yang disifatinya mutsanna, maka sifatnya juga
harus mutsanna. Contoh : utﬂaﬂ‘ oIl g3
Apabila yang disifatinya jamak berakal, maka sifatnya
juga harus jamak. Contoh: a1l Osmaall sla
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8. Apabila yang disifatinya jamak tidak berakal, maka

“n

SIfatnya harus tunggal muannats. Contoh : <
).\.\S]\ el 52l
9. Apabila yang disifatinya marfu’, maka sifatnya juga
harus marfu’. Contoh: Tass Agiaall Calasal
10. Apabila yang disifatinya manshub, maka sifatnya juga
harus manshb. Contoh: LU § 5l i‘-’)“

11. Apabila yang disifatinya majrur, maka sifatnya juga
harus majrur. Contoh: a2_ 3 Al seadl e Gs

B. Kedudukan al-Maushuf dan I'rab shifat-nya
Pada pembahasan ini akan dijelaskan kedudukan
maushuf dalam susunan kalimat, yang mana i'rab sifatnya
mengikuti maushufnya. Dalam beberapa keadaan,
hubungan antara maushuf dengan sifatnya tetap
terpelihara, misalnya:
1. Sifat pada al-mubtada’. Dalam hal ini kedudukan sifat
mengikuti maushuf-nya, yaitu marfu’. Contoh:

R i
ian Ll | Sl

Artinya : Siswa yang baru itu telah hadir

2. Sifat pada al-khabar. Kedudukan sifat dengan maushuf-
nya sama seperti di atas, yaitu marfu’. Contoh:
e E
s ‘ NEER 13

Artinya : Ini adalah kitab yang baru
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3. Sifat pada al-fa’il. Sebagaimana halnya dengan al-
mubtada’ dan al-khabar, sifat al-fa’il juga mengikuti
maushuf-nya dalam bentuk marfu’. Contoh:

Jelé Jad
R \ RERGY] Kaa

Artinya : Guru yang mulia itu telah hadir

4. Sifat pada al-maf'ul bih. Dalam hal ini kedudukan sifat

mengikuti maushuf-nya, yaitu manshub. Contoh:

4 i Jeld + Jad
da50 Siels

Artinya : Aku telah menolong laki-laki itu

5. Sifat pada isim majrur. Dalam hal ini kedudukan sifat
mengikuti maushuf-nya, yaitu majrur. Contoh: ) &k

G 8l Jalall

D3oaa s Jeld + Jad
G gl o

Artinya : Saya melihat pada pekerja yang kuat itu

C. Bentuk-Bentuk Na’at Man'ut/Shifat Maushuf

Bentuk susunan kata Na’at Man'ut terbagi ke dalam dua

bentuk :

1. Na’at Hakiki ( %8s <= ), Yakni : Na’at yang
menunjukkan sifat bagi Isim sebelumnya. Contoh:

575 S Jei + Jad
el Jul ol
Canl gz
Jsoae )
Artinya : Saya tinggal di rumah yang luas
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Na’at dalam bentuk ini terbagi tiga :
1. Na’at Mufrod ( tunggal ), contoh :

gk Sl s
Cad G gmia + Jeld Uad
Artinya : Seorang siswa yang rajin telah datang

2. Na’at Jumlah ( kalimat ). Naat ini terbagi dua :
a. Na’at Jumlah Ismiyyah ( 4 4les ), contoh :

VL v v
A Alas st Jeld J=é
Artinya : Seorang siswa yang akhlagnya baik itu
telah datang
b. Na’at Jumlah Fi'liyyah ( 484l ) contoh :
AR Qs SIS
A y
ilon o Jdeld Jad
g
Artinya : Seorang siswa yang akhlagnya baik itu
telah datang
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c. Na’at Syibhul Jumlah ( 4eall 4:d ). Naat bentuk
ini terbagi dua :
a. Na’at dari unsur Zharaf Mazruf (< ke k)
contoh :
Jiadl) bl s &l

-

A 4
Gk el | 43 dsie Jelit Ju

oy yhae
S gie
Artinya : Aku melihat seorang siswa yang di
depan kelas
b. Na’at dari unsur Jar Majrur ( Lsoa Jla ),
contoh :
Jadll & R &l

l

Gk e i | 4 Jgake Jelé+ Jad
oy yhae

S gria
Artinya : Aku melihat seorang siswa yang di
dalam kelas
3. Na’at Sababi ( (g2 i)

Na’at Sababi adalah na’at yang menunjukkan sifat

bagi isim yang memiliki hubungan /ikatan dengan
Matbu’ ( yang diikutinya ), contoh : )

3558 vl J3ial) 3 Cudd
Artinya ; Saya tinggal di rumah yaﬁg luas
halamannya

104 Racdat - Racdak #sar Wematiame Tebo #ral



Keterangan :

Lafazh Al-Fasihi ( @uﬂ\ ) disebut Na’at, akan tetapi
bukanlah Na’at bagi lafazh Matbu'nya Al- Manzili
(34l ), karena Al-Fasihi ( c—wﬂ\ ) bukan sifat bagi
Al-Manzili ( J3W) ). Hanya saja sifat tersebut
diperuntukkan bagi Isim yang mempunyai ikatan
dengan Isim Matbu’ yaitu lafazh Finaa'uhu ( $:\% )
(halamannya). Ciri-ciri Na’at Sababi: yakni setelah
Na’at didatangkannya Isim Zhahir ( %% ) yang
dirofa’kan oleh Na’at dan mencakup ada dhamir
(}) yang kembali pada Man’ut (J«ll). Oleh karena
itu disebut Na’at Sababi.

10. Athof ( <iké ) Keterangan Penghubung
a. Pengertian ‘Athaf :
_\;\A.C}muu}mj:uﬂc.\b}éulnﬂ\
caball Loyt
Artimya: “Athaf ialah tabi’ yang dipisah dari matbu'nya
oleh salah satu huruf

Contoh :
15 3 G &3
v ! y |
alac alae (o ja 4 Jsmia Jebot Jad
v

Artinya : Aku telah melihat Muhammad dan Bakar. |
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Keterangan :

Kata “Zaid” mengikuti kepada Kata “’Ali” yang
ditengah-tengahi oleh Wawu huruf ‘athaf. Kata “
Zaid “ (di-‘ataf-kan) sedangkan kata “ Ali” yang di-
‘athaf-inya (Ma’thuf “alaih).

Contoh lain seperti :

5 5 el
Artinya : Aku memakan nasi dan daging

SHEERIS Y
Artinya : Aku telah membeli buku tulis dan pena

b. Macam-macam huruf ‘athaf

Makna Huruf
Untuk menghubungkan (dan) j\}j’\
Kemudian/lalu 2 T
Kemudian ?"5
atau (memilih atau of
membandingkan)
atau (memilih salah satu) j/\
tetapi J(s
Bukan/tidak N
tetapi/bahkan %
hingga/bahkan S
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Adapun contoh dari 9 huruf ‘athaf tersebut antara lain :

1. 3\33/\, Contoh:
BaE 3 Es
Artinya : Telah datang Zaid dan "Amr (bersamaan)

2. ’9\-33/\, Contoh:

Ak G el
Artinya : Telah datang Zaid lalu “Amyr (berurutan)

3. % Contoh:

P E s
Artinya : Telah datang Zaid kemudian ‘Amr (terselang
lama)

4. o), Contoh:

A 5 g s
Artinya : Zaid atau ‘Amr telah datang (diragukan)

5. (\, Contoh:

P e
Artinya : Zaid atau ‘Amr telah datang (diragukan)

6., Contoh:

PO e
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Artinya : Zaid tidak datang melainkan ‘Amr

7. :;,-Q, Contoh:
e S
Artinya : Zaid tidak datang tetapi ‘Amyr (datang).
(maksudnya sama dengan u@).
8. Y, Contoh:

PN EES
Artinya : Zaid telah datang, ‘Amr tidak.

9. &, Contoh:
el & aksd LISt
Artinya : Aku telah memakan ikan hingga kepalanya.

C. Macam-Macam ‘Athaf
‘Athaf dapat dibagi menjadi dua macam :
1. Athaf Mufrod ( 2,4 ). Contoh :

SO 5 ALY s

Artinya : Ustadz dan para siswa sudah datang

2. Athaf Jumlah ( e ).

Ooadl) SO J258 AENY) as

Artinya : Ustadz sudah datang maka para siswa
masuk kelas
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Bal V77
Pedoman Umum Penerjematian
Ralimat /trnat

A. Pengertian Terjemah

Seiring kemajuan dan perkembangan teknologi
yang mengharuskan manusia untuk menjalin komunikasi
dengan berbagai suku bangsa, maka aspek kebahasaan
memegang peranan yang sangat penting. Bahasa sebagai
alat komunikasi, baik verbal maupun non verbal, dapat
membantu dalam menentukan terlaksananya proses
komunikasi dengan baik.

Kemajemukan bahasa yang ada di dunia
mengharuskan adanya proses transformasi atau
pengalihan antar satu bahasa dengan bahasa yang lain,
sehingga setiap suku bangsa dapat menerima dan
memahami berbagai informasi yang disampaikan dengan
bahasa yang berbeda. Proses semacam inilah yang lazim
disebut sebagai terjemah.

Secara bahasa Kata Tejemah berasal dari bahasa
Arab 4ax’ — A — a8 yang berarti menjelaskan dan
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menafsirkan(o85 (%), Sedangkan definisi terjemah
secara terminologi dapat diartikan sebagai proses
pemindahan atau penyalinan ide , gagasan, pesan atau
informasi dari satu bahasa atau bahasa sumber (Source
Language/ SL) ke dalam bahasa lain atau bahasa sasaran
(Target Language/ TL).

Lebih rinci lagi, istilah terjemah memiliki empat
makna yang berbeda. Pertama, terjemah berarti proses
penyampaian informasi pada orang yang belum
menerimanya. Kedua,  penjelasan  atau  penafsiran
informasi atau ucapan dengan bahasa yang sama dengan
bahasa sumber (SL). Ketiga, penjelasan atau penafsiran
dengan bahasa yang berbeda dari bahasa sumber
(SL),dan. Keempat, terjemah berarti proses transformasi
atau pemindahan dari satu bahasa (SL) ke bahasa lain
(TL). Makna terjemah yang keempat inilah yang sering
dipakai oleh para penulis dan penterjemah.

B. Macam-Macam Terjemah

Secara garis besar, terjemah dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu terjemah harfiah (tekstual) dan
terjemah maknawiyah (kontekstual).

1. Terjemah harfiah atau sering disebut terjemah setia
ialah  penerjemahan dengan menyalin bahasa
sumber (SL) kata demi kata secara linier kedalam
bahasa sasaran (TL) dengan tetap mempertahankan
struktur kalimat bahasa sumber (SL) secara utuh dan
tanpa memperhatikan struktur bahasa target (TL).
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Terjemah semacam ini dianggap sebagai bentuk
terjemahan yang paling buruk.

Bentuk terjemahan semacam ini banyak
digunakan di berbagai pondok-pesantren salaf yang
ada di Indonesia, khususnya dalam menerjemahkan
kitab kuning ke dalam bahasa daerah setempat,
dengan menggunakan metode sasa” atau metode utawi
iku iku.

Berikut contoh terjemah harfiah yang diambil dari teks
kitab tafsir Fath al-qorib:

ade Dl i e e Ledg @adlal) aa) b2l

Jika teks ini diterjemahkan secara harfiah maka akan
menjadi sebagai berikut:

Dan Syarat dalam bahasa yaitu alamat, dan dalam syara®
yaitu sesuatu yang behenti sahnya shalat kepadanya dan
bukan syarat itu bagian dari shalat.

. Terjemah Maknawiyah (kontekstual), merupakan

penerjemahan yang lebih mementingkan isi atau

makna teks bahasa sumber (SL), kemudian berusaha

menyuguhkan dalam gaya bahasa dan struktur

kalimat yang sesuai dengan bahasa sasaran (TL).
Perhatikan contoh berikut:

wcﬁjé\.:l&é)w\w u}jﬁb Lf«rfbj daSl Z:J_Jaj&j\j
L T
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Kata “syarat” secara etimologi berarti tanda, sedangkan
definisi syarat dalam shalat secara terminologi adalah
sesuatu yang dapat menentukan sah atau tidaknya shalat,
dan ia tidak termasuk dalam rangkian shalat.

Diterjemahkan : Setiap masa memiliki cir-ciri yang khas

Bukan : bagi setiap satu masa dari beberapa masa ciri-ciri
yang berbeda

C. Langkah-Langkah Dalam Menterjemah
Ada beberap cara yang harus dilakukan dalam
proses penerjemahan, yaitu:

1. Membaca teks yang akan diterjemahkan terlebih
dahulu secara umum sebelum menterjemahkannya.
Hal ini dimaksudkan untuk menangkap ide atau
gagasan umum yang termuat di dalamnya.

2. Membaca teks paragraf demi paragraf secara seksama,
serta memberi tanda pada beberapa kata atau istilah
yang mungkin belum diketahui padanannya dalam
bahasa target (TL).

3. Mempersiapkan kamus atau ensiklopedi terlebih
dahulu untuk mempermudah proses terjemah.

4. Melakukan proses terjemah dengan tetap memper-
hatikan keakuratan dalam pemilihan kata (diksi),
idiom, tanda baca, gaya bahasa dan struktur kalimat
dari kedua bahasa (SL dan TL).

5. Membaca kembali hasil terjemahan yang sudah selesai
untuk melakukan koreksi terhadap beberapa kesala-
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han yang mungkin terjadi. Dalam hal ini, sebaiknya
penerjemah membiarkan terlebih dahulu hasil
terjemahannya dalam beberapa hari, setelah itu baru ia
membacanya kembali.

. Melakukan revisi-revisi terhadap beberapa kesalahan
yang ditemukan, dan Pembacaan akhir, untuk
memastikan bahwa sudah tidak ada lagi kesalahan-
kesalahan, baik gramatikal, gaya bahasa, pemilihan
kata maupun kesalahan ketik, dan sebagainya.

Petunjuk Praktis Terjemah Kalimat bahasa Arab
ke Bahasa Indonesia
Selain dari langkah-langkah di atas, ada juga cara

praktis dalam menerjemahkan kalimat bahasa arab
menjadi kalimat bahasa Indonesia. Adapun cara yang

bisa ditempuh dalam memahami kalimat bahasa Arab,

yakni :

1. Menentukan Jenis Kalimat, dengan cara :

a. Tentukan jenis kalimatnya apakah jumlah ismiyyah
atau jumlah fi’liyyah

b. Tentukan pola yang dianut kalimat dalam aturan
bahasa Arab terutama subyek ( musnad ilaih ) dan
predikat ( musnad )

c. Terjemahkan kata- kata yang terlibat dalam kalimat
(terjemahkan secara leksikal)

d. Ubah pola menjadi pola yang dianut dalam bahasa

Indonesia.
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Contoh I : Jumlah Fi'liyyah ( Kalimat Verbal )
el ) Al ol aad

1. Jenis kalimat diatas adalah kalimat Verbal ( jumlah

fi'liyyah )
Al ) Al gl TR
D3 2 4] 2 ——

2. Makna leksikalnya:
telah pergi: Predikat ( <%2)=musnad
seorang anak : Subyek (sl ) =musnad Ilaih
ke mesjid : Keterangan ( 2wl V) = jar majrur
Pola susunan kalimat bahasa Arabnya : ( Prediket +
Subyek + Keterangan ) . Jadi, terjemahan leksikal
kalimat diatas adalah “Telah pergi seorang anak ke
masjid.”

3. Setelah menentukan pola kalimat Arabnya lalu
disusun ke dalam bentuk pola kalimat bahasa
Indonesia tanpa merubah kedudukan jabatan kata
masing-masing, seperti (Subjek + Prediket +
Keterangan). Jadi, terjemahan bahasa Indonesia setelah
merubah polanya adalah : “ Seorang anak telah pergi ke
masjid ”, dengan rincian sebagai berikut :

a. seorang anak: Subyek (sl )=musnad Ilaih
b. telah pergi: Predikat ( <#3)=musnad
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c. ke mesjid : Keterangan ( 2l ) ) = jar majrur
Selanjutnya :
1. Jenis kalimat diatas adalah kalimat Verbal ( jumlah
fi'liyyah )
il ol e,
4 J gzia 4]t dive
2. Makna leksikalnya:

Sedang menjual : Predikat ( &) =musnad
seorang petani : Subyek (z24l )=musnad Ilaih
Sayuran : Objek ( =all ) = Maf'ul Bih

Pola susunan kalimat bahasa Arabnya :

( Prediket + Subyek + Objek )

Jadi, terjemahan leksikal kalimat diatas adalah “
Sedang menjual petani sayuran ”.

. Setelah menentukan pola kalimat Arabnya lalu

disusun ke dalam bentuk pola kalimat bahasa
Indonesia tanpa merubah kedudukan jabatan kata
masing-masing, seperti (Subjek + Prediket +
Objek). Jadi , terjemahan bahasa Indonesia setelah
merubah polanya adalah : “ Seorang petani sedang
menjual sayuran
dengan rincian sebagai berikut :

a. seorang petani : Subyek (z34ll ) =musnad Ilaih
b. Sedang menjual : Predikat ( &w)=musnad

4

atau “ Petani menjual sayuran ”,
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c. Sayuran :Objek ( »=all ) = Maf'ul Bih

Perhatikan Contoh-contoh kalimat di bawah ini :
L Gpda dal die 23l ale use (il
Maknanya adalah : Musa as hidup bersama
penduduk Madyan selama

satu tahun.

Bukan : Hidup Musa as bersama
penduduk Madyan selama
satu tahun.

bl DY) o slall lide agae Jadlaall g

Maknanya adalah : (Gubernur mengunjungi Pon-

Pes Salafiyah Miftahul Ulum).
Bukan : Mengunjungi Gubernur Pon - Pes
Salafiyah Miftahul Ulum.

Contoh II : Jumlah Ismiyyah ( Kalimat Nomminal )
Y Sl
1. Jenis kalimat diatas adalah kalimat Nominal ( jumlah
Ismiyyah )
22 sl

r

Qbee 4] Qb
2. Makna leksikalnya:

Buku : Subjek (<) : Musnad Ilaih

Baru :Prediket ( %> ): Musnad
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Pola susunan kalimat bahasa Arabnya : ( Subjek +
Prediket ) . Jadi, terjemahan leksikal kalimat diatas
adalah “Buku Baru” .

3. Setelah menentukan pola kalimat Arabnya lalu
disusun ke dalam bentuk pola kalimat bahasa
Indonesia tanpa merubah kedudukan jabatan kata
masing-masing, seperti ( Subjek + Prediket ). Jadi ,
terjemahan bahasa Indonesia setelah merubah polanya
dan menambah kata penghubung itu , adalah atau
merupakan sebelum prediket adalah : “ Buku itu baru
”, dengan rincian sebagai berikut :

o buku: Subyek
o tambahan kata : itu
o baru: predikat

Selanjutnya :
s3ball A3y S ) (e
1. Jenis kalimat diatas adalah kalimat Nominal ( jumlah
Ismiyyah )
sl 2 S )l e
) e Y

2. Makna leksikalnya:
Sebagian dari / termasuk rukun Islam : Prediket ()
: Musnad.
Shalat :Subjek (4l 2w ):Musnad Ilaih.
Pola susunan kalimat bahasa Arabnya : ( Prediket +
Subjek ) . Jadi, terjemahan leksikal kalimat diatas
adalah :
= @ termasuk / sebagian dari
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2w Y8 )l : rukun rukun islam
33Lall : Shalat

3. Setelah menentukan pola kalimat Arabnya lalu
disusun ke dalam bentuk pola kalimat bahasa
Indonesia tanpa merubah kedudukan jabatan kata
masing-masing, seperti ( Subjek + Prediket ). Jadi ,
terjemahan bahasa Indonesia setelah merubah polanya
dan menambah kata penghubung itu , adalah atau
merupakan sebelum prediket adalah : “ Shalat adalah
termasuk rukun Islam ”, dengan rincian sebagai berikut :
a. Subyek : Shalat
b. Tambahan kata : adalah
c. Predikat :termasuk rukun Islam

Perhatikan Contoh-contoh kalimat di bawah ini “
8 S ald (o pi el dae KAl 4Dy daalal)

Maknanya adalah : Universitas Islam Negeri Sulthan
syarif Kasim itu besar
Bukan : Universitas Islam Negeri Sulthan syarif Kasim
besar

4 yoy Cagh gl all IS e
Maknanya adalah : Wukuf di Arafah adalah
termasuk rukun haji
Bukan : termasuk rukun-rukun haji wukuf di
Arafah
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E. Tehnik-Tehnik Menterjemah kan Susunan

Redaksi Kalimat Arab

a. Fi'il Mabni Lil Ma'lum

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa Fi’il mabni lil ma’lum adalah kata kerja ( aktif ) atau
kata kerja yang subyeknya diketahui ( jelas ) dalam
kalimat. Contoh :

3 yall Qllall 3

Diterjemakan : Siswa membaca koran

sementara kata kerja fasif ( mabni lil majhul ) adalah kata
kerja yang tidak diketahui subyeknya, contoh :

\
kl'.ms-

el &

p—4

o

Diterjemahkan : Koran dibaca

Fi'il mabni lil ma’lum (kata aktif) dalam bahasa Arab
terkadang padanannya dalam bahasa Indonesia
berbentuk majhul / pasif, jika objeknya dalam bentuk kata
ganti ( dhomir muttasil ) Contoh:

daaa ) giSal) ﬂ R RYY
(Ini sebuah kitab yang dikarang oleh Dr.Muhammad)

Bukan : kitab ini mengarangnya Dr.Muhammad
Lapadl) aglal ()

(orang-orang yang ditimpa musibah)
Bukan: orang-orang yang musibah menimpa mereka
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b. Huruf-Huruf Dan Maknanya.

Ada beberapa huruf yang memiliki fungsi tertentu

di dalam kalimat Arab dan adakalanya sebagai huruf
tambahan. Diantara huruf-huruf tersebut antara lain :
1. Huruf “ (& “ adalah salah satu huruf Jar. Kadang-

kadang berfungsi untuk memuta’addikan Fi’il artinya
menjadikan fi'il membutuhkan maf'ul (objek).
Sehingga " ¢#" tidak diterjemahkan dengan kata “
dari “ . dan kadang-kadang tidak diterjemahkan sama

sekali. Contoh :

il e ailala eyl led
Manajer mengiklankan / menyatakan perlu pegawai
Gl vy e sl (e

Menteri melarang impor narkotika
2dl 5 e Ja )l dasy

Orang tua itu mencari anaknya
NJ.J o Osalaall el
Para pejuang mengungkapkan cita-citanya

Islam membenci kemunafikan
lie 4 lie
Mudah-mudahan Allah mengampuni kita

Jeall g Juaall e
Para karyawan mogok kerja
A 388 e JAdl g
Seniman mengungkapkan fikiran tertentu
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2. Huruf ( (= ) adalah salah satu huruf Jar, ia memiliki
banyak makna sesuai dengan posisi atau konteknya di
dalam kalimat sehingga tidak bisa diartikan selamanya
dengan satu makna saja akan tetapi kadang-kadang
memiliki makna lain dan bahkan terkadang hanya
berfungsi sebagai tambahan saja sehingga tidak
memiliki makna sama sekali dalam kalimat, antara
lain sebagai berikut :

a. Min ( ¢~ ) bermakna “ karena “, misalnya ;
dadll 80l Ge Al (Sy5 (e

Anak itu pergi dan menangis karena sangat malu

b. Terkadang diartikan dengan kata “ salah sseorang
“, misalnya :
$51 a3l anldl) gl o all slibal (40
Abu Kasim al-Zahrowiy adalah salah seorang dokter
Arab

c. Terkadang diartikan dengan kata " dari ", misalnya:
O e Zlnd) Jia s
Para turis itu datang dari jepang

d. Terkadang diartikan dengan kata " terhadap ",

misalnya :
§ Caladl 1 (pe i o e

Apa sikap anda terhadap kejadian itu ?
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e. Terkadang diartikan dengan kata “ antara lain “,
misalnya :
i) S Lgie e site i€ A€l 3
Di perpustakaan terdapat bermacam-macam buku,
antara lain buku figih.
o Lehe 5 LS A b
Di perpustakaan terdapat banyak kitab, antara lain ....

3. Huruf (3330 (» ) atau disebut juga dengan huruf
Min Tambahan biasanya terletak pada posisi mubtada
atau Fa’il atau Maf'ul dan tidak memilik makna.
Misalnya :

a. Min az-Zaidah yang didahului oleh huruf Nafi’
atau Istifham, atau Nahi dan setelahnya diiringi
dengan isim nakiroh pada posisi mubtada atau fa’il
atau maf’ul, contoh :

e P Y ol (0 i ol e L
Tak seorangpun pemimpin yang memperhatikan
rakyatnya ....
Al e 4l e le
Tidak ada Tuhan selain Allah ‘
...... ca) A (el
Tidak seekor binatangpun dibumi

b. Kadang-kadang Min az- Zaidah tidak terletak
setelah huruf Nafi atau Istifahm atau Nabhi,
misalnya :

3l el LS (g a0
Mengangkat derajat wanita
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A il Aad e B
Memperkecil nilai pendidikan
zoAN G dalall G (e G lall piay
Penjaga melarang keluar orang yang berada di dalam
A ez A (8 e ey
Dan melarang masuk orang yang berada di luar
Banyak golongan kecil yang dapat mengalahkan
golongan yang besar
AYY Gy il 3y 5 5l Gy Ul gl allall iy
Dunia menanggung derita macam-macam kejahatan dan
menanggung bermacam-macam penderitaan
il graall (e led il i) a5
Bangsa itu menghadapi bermacam-macam kesulitan
...... Dbl G els Y =108 e shaall of @ld e ol
Tidak diragukan bahwa hujan akan turun deras
G puall pdny o Y = il juall add e 2N
Harus membayar pajak
Dhall dy ¥ ae = shaall Jy 3 (e a2 0
Walaupun turun hujan
oo Ly Of O (S = plaia¥) ) s (e U oSk
Mahasiswa dapat menghadiri rapat

4. Huruf ( le ) adalah salah satu huruf Jar , dan
memiliki banyak makna sesuai dengan konteksnya di
dalam kalimat , antara lain
a. Bermakna : bagi, lawan, kepada, untuk, ke, harus, dan

lain-lain, misalnya :
ohslh o @l of Yl g
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Wajib bagi kita membela tanah air
el U1 o e ey
Berat bagi saya berpisah dengan negeriku
M g 3 )ae Jly (o bl @ A 8
Barcelona FC menang 1 - 0 lawan Real Madrid FC.
gl &l e S5l g 5 o
Ayah membagi-bagikan zakat kepada kaum fakir
Ol Al e ¢ a3l g laty
Para petani bekerja sama untuk memberantas tikus
el and e Ul Jai
Para mahasiswa menghadap ke bagian pendaftaran
hall y aodai G e
Engkau harus taat kepada orang tua mu

b. Dan terkadang ( =) berfungsi memuta’addikan
fi’il artinya menjadikan fi’il tersebut membutuhkan
maf'ul ( objek ) sehingga tidak diartikan dengan
kata “ di atas “ akan tetapi diartikan sesuai dengan
kontek kalimat atau tidak diartikan sama sekali.
Misalnya :

Gl adall el a sl (e e A il s (il
Polisi menangkap orang yang menyeludupkan narkotika
Gl o) 58 e Ul peal
Para mahasiswa sepakat membeli buku
ol 0 g3l e ) sula Y1 sl
Para teroris menyetujui pelepasan sandra

Allall 3 jlea Ao Jais jiladl o3
Hadiah ini menunjukkan kemahiran para mahasiswa
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pldll (o (g yall Ha8 Y
Pasien / orang sakit itu tidak dapat berdiri
el Yl oS pgall (o AuSall Zual
Mahkamah menghukum tertuduh dengan hukuman mati
peibs 3 il o o galaall g pa
Para pejuang bertekad merebut kembali tanah airnya
A axs e salidl S8

Orang-orang Islam mensyukuri nikmat Allah

5. Huruf ( < ) adalah salah satu huruf Jar, terkadang
berfungsi memuta’addikan fi'il. Dalam hal ini huruf ba’
tersebut tidak memiliki makna, misalnya :

oa¥ 5l & gy All 5l1 A
Orang tua itu memperhatikan hal ihwal anak-anaknya
abie ) (95t ) b yic|
Mahasiswa itu mengakui keunggulan kawannya )
AV 2l (sl (o
Orang Islam mempercayai hari akhir
aladl ol il e sSal) s
Pemerintah mengimpor barang-barang

Namun terkadang huruf ba’ (<) juga berfungsi sebagai
huruf tambahan pada mubtada (ii\-.w), khobar (), fa'il
(J=l&), maful ( Is2is ), atau pada khabar laisa ( o< »3),
khobar ma ( « » ), atau tambil dengan huruf kaifa
(«2S) atau huruf iza (13 ) dan dalam hal ini ia tidak
memiliki makna, misalnya :

WQJ@\JEch}y‘)M\E\uM\@j
()il ae el Sl) JUamYIdeld ) Jsaa e
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...... tiba-tiba penjaga melarang mereka masuk ruang
tunggu.
(Jeldl aae el ) gl iy S
Cukup Allah Swt sebagai saksi
(Jsmiall ma eldl ) sLall e ey S
Pengalaman hidup cukup banyak bagi Ali
(o) g bl ) o cud s )
Mahasiswa berkata : saya bukan turis
(Lo )il
Saya tidak dapat membaca
(S g el 5 ) § Gyl sl i
Bagaimana saudaramu yang sakit ?
(2S5 o olll i) L ek U
Saya sendiri

6. Ma al-Zaidah ( 33130l L ) terletak pada beberapa
tempat, antara lain :
a. Setelah ( 13! ), misalnya :
Al e laieY) b Cinni La I3
Apabila engkau lulus,ujian, kedua orang tuamu akan
bangga
szl @.:\}‘ui i & g gall 13gn aa) g Adaall Lidd 5 La 1)

Apabila kita memperhatikan sejenak tema ini, maka kita
akan melihat bahwa tema tersebut (ternyata) memiliki
makna sangat luas.

b. Setelah isim syarat, misalnya :
Slacliy e 223 4a3 e
Kemana saja kamu pergi , niscaya kamu mendapatkan
orang yang akan menolongmu
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wSac Ll 5355 Lad
Dimana saja kamu berada, saya akan menolong kamu
sekalian

. Setelah ( ¢! ), atau(ui ) atau ( oS ), misalnya :
il Jlee Y1 Laif
sungguh......... / sebenarnya...........

. Setelah ( (o~ ), misalnya:

(pelee (o) 15852 pelee Lao
karena amal perbuatannya.....
. Setelah ( U= ), misalnya :

(JlB o) i e
baru saja......( sedikit )
. Setelahba’ ( < )
(L) (o dan b ) Al e das ) Lash

Dengan rahmat Allah.....

Setelah kata ( (X ), misalnya :
(Lo JBS ) g me 55k olid
Jauh berbeda Zaid dan Umar .....
. Setelah lafadz ( S )

Osalay ¥ La | S
banyak/ sering mereka tidak tahu.
i. Setelah lafaz ( J:8 )
O35 Le DL

Sedikit sekali mereka bersyukur
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c. Bentuk Lain Dari Susunan Huruf Dan Maknanya
Ll O gl g1 50 g 5360 3l

(Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa)
Bukan: membaca adalah satu _macam dari beberapa

Crra (5 st aldas seda )l ) Jal sl
(Faktor-faktor yang mengakibatkan lahirnya sistem hukum
tertentu)

Bukan: faktor-faktor yang membawa kepada lahirnya

d. Huruf sdi awal, < dan & sebagai ‘athaf sebaiknya
tidak diterjemahkan. Contoh:
LagadlS (ga sae 5 S sl g i
(Setelah Abu Bakar dan Umar selesai bicara)
Bukan: dan setelah Abu Bakar dan Umar selesai dari
bicaranya.

S (s bl iy 8 8 )yl
(Akhirnya, saya telah mengerahkan seluruh upaya)
Bukan: dan akhirnya maka saya telah mengerahkan

seluruh upaya

e. Dhomir (kata ganti) yang berulang-ulang tidak

diterjemahkan seluruhnya. Contoh:
3l el 5 Leaalie (o je g A 3l oY) i )8 i
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(Ia telah membaca sastra barat, mengenal aliran-aliran dan
gaya sastranya). Bukan: mengenal aliran-alirannya dan
gaya sastranya.

. Kana dan saudaranya terkadang harus tidak diartikan.
Contoh:

M:XA.A u;ﬁ u\ cas dzdl) ol g
(Bahasa tersebut haruslah indah)
Bukan: Bahasa ini wajib ada indah

. Huruf jar (= yang berfungsi sebagai ta'diyah tidak
perlu diterjemahkan. Contoh:
calige ) diala e el e
(Direktur menyatakan butuh pegawar)
Sl e DY)

(Islam membenci kemunafikan)

. Pertemuan Isim mausul (w ¢« «sl) dengan huruf
jar &w yang berfungsi bayaniah diterjemahkan seolah-
olah tidak ada isim mausulnya kemudian meloncat
pada kata sesudah ¢« dan kembali lagi kepada kata
sesudah isim mausul. Contoh:

| B
al Gl e 4l 5 Ol A

(Al-qur’an dan kata-kata asing di dalamnya)
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Bukan: Alqur an dan hal-hal yang ada di dalamnya itu
dari kata-kata asing.

I 2 | 1
;M\L}A eﬁu\.bu \JASJE
| i)

o]
J

(Nikahilah wanita-wanita yang baik bagimu)
Bukan: Nikahilah sesuatu yang baik bagimu dari
perempuan-perempuan

i. o yang berfungsi masdariyah diterjemahkan seperti
masdarnya. Contoh:
Jdaall b 4dnm Jiiy o) deal oy p
(Ahmad hendak menjemput tamunya di bandara).

j. &) sebagai huruf syarat diterjemahkan apabila. Contoh:
sl Ji Jesi o)
(apabila anda bekerja anda dapat ganjaran).
Sedangkan (! zaidah (tambahan) tidak diterjemah,
seperti:
Al Lo Lipds Camans ) L
(saya tidak mendengar sesuatu yang engkau katakan)
Di samping beberapa contoh teknik penerjema-
han di atas, berikut juga disertakan contoh

penerjemahan kata-kata arab yang sering ditemui
dalam karya ilmiah modern.
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i) dlead 5l 3 ()
o 1Se Lasdpal 1 S8 Gl A oal) Aagll b sl B

e dn ol ol (5ole
Diterjemahkan :
Pemikiran  tentang kebangkitan — Arab (sungguh) bukanlah
merupakan pemikiran ideologis yang berpusat pada prinsip-
prinsip (doktrin-doktrin) ideology tertentu.

A sall s A sl A llaall G o i llia ¢ 2
Diterjemahkan :
Terdapat kaitan antara kepentingan-kepentingan dalam negeri
suatu Negara dengan langkah (politik) luar negerinya.

Gl (BN — G o

40 o sl 8l ()l b diad call s o) 1

o A g aS) ) seda o) VI ol 4yl o )

O A Bglae s Alw sglae () sl il o 3

Gl LAl

Diterjemahkan :
Akar-akar Barat menancap di dunia Timur, baik sejarah
peradapan maupun keagamaannya.Hanya saja kedatangan dan
ekspansi Islam pada abad ke-7 mendorong terciptanya rivalitas
politik maupun keagamaan antara keduanya.

Do acdaaa A iy @8 e call e &l ) .2

35l (alse Coally ) lgd ol AdlSi. e
o34 puady 4913 gl 8 40 V) Calal 5 o) (Cheaall
ale dalai 5 Amgia e il iy Sl 283))
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Diterjemahkan :

Sebagian besar lembaran sejarah hubungan Barat dan Timur
mencerminkan suatu hubungan yang tidak berimbang, di mana
Timur dan Barat (selalu) bergantian antara posisi kejayaan dan
kelemahan, antara kemajuan dan keterbelakangan. Namun pada
waktu yang sama (pembacaan) hubungan sejarah ini
sesungguhnya tunduk kepada suatu metodologi pemahaman
dan analisis ilmiah.

LS Lo Gud 0 Y] a8 .3

Diterjemahkan :
Itu benar, namun bukan merupakan alas an yang memadai

- ULl s(J:w.'AIU dhd\) %
Leadl s Ayl Aalll s ]

Diterjemahkan :
Jurusan Bahasa Dan Sastra.
(Bukan: Jurusan Bahasa Arab dan Sastranya.)

Jonlead) LWLl goa) A W ylea o @) jlzaall gl paduzd o) g
Al Jais

Diterjemahkan :

Problematika pertarungan atau dialog antar _peradaban

merupakan salah satu persoalan politik yang menyita perhatian

dunia.

(Bukan: Pertarungan antar peradaban dan dialog-
dialognya merupakan salah satu persoalan yang
menyita perhatian dunia.)
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daeny Lo A8 5 (8 agunn gty (Joll oeladll Saamll o b
S Al

Diterjemahkan :

Kemajuan Kerjasama dan keselarasan (Negara-negara) di
dunia akan memberikan kotribusi bagi penigkatan apa yang di
sebut dengan 'global harmony’.

(Bukan: Kerjasama Negara-negara dunia dan keselarasannya
akan memberikan kontibusi bagi peningkatan apa yang disebut
dengan 'global harmony’.)

@A@jw\d\}i&a‘;\w})ﬂﬂﬁﬁdgm‘ \M‘sﬁujs.g C

Diterjemahkan :
Dalam kitab ini terdapat seruan untuk (memelihara) kesehatan
dan kebahagiaan setiap individu dalam masyarakat.

(Bukan: Dalam kitab ini terdapat seruan untuk
(memelihara) kesehatan setiap individu dalam
masyarakat dan kebahagiaan mereka.)

LedDlin) ¢ dpadl) el e um\)j\ Lol sl Gl d

Diterjemahkan :
Dominasi _dan _eksploitasi kelas borjuis kapitalis terhadap
masyarakat kelas bawah.

(Bukan: Dominasi kelas borjuis kapitalis terhadap
masyarakat kelas bawah dan eksploitasinya
terhadap mareka.)
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1B (a2 - G )

£ s sall 138 8 400 5§ (he Y ) W JY) J oK1y 1

Diterjemahkan :
Tetapi sebelum beralih kepada pembahasan
tersebut, seharusnyalah dilakukan pembacaan secara  kritis
terhadap tema ini.

Yl Glile s dakil lia elaa¥l sl sile) aseia & 2
L ki e
Diterjemahkan:

Dalam konsep rekonstruksi masyarakat, maka banyak tatanan,
adat istiadat dan tradisi harus diubah.

Aguas 520 Uil Uil (g0 Jaid of o a0 3
Diterjemahkan :

Kita harus menjauhkan diri dari sikap malu terhadap bahasa
dan diri kita sendiri sebagai bangsa Indonesia.

danlll dngial dallaall e Y SN 4
Diterjemahkan :
Demi tujuan tersebut, sangat diperlukan terapi metodologis

yang matang.

Aale A8 ey il gyl 5

134 Racdat - Raidak #sar Wematiame Tebs /ral



Diterjemahkan :
Oleh karena itu, kami melihat sangat diperlukannya 'general
culture’.

DB ¢(Ga) AT Jlanial ofe

e gl e Lo lial) Allansd Hl) o3 4 el Adlend )1 5ela 1S 1
4 . .S\

Diterjemahkan :

Munculnya kapitalisme perdagangan yang disusul kapitalisme
industri merupakan salah satu buah masa kebangkitan (Eropa
atau disebut masa pencerahan).

(Bukan: Munculnya Kapitalisme perdagangan yang di
susul kapitalisme industri merupakan dari buah-buah
masa kebangkitan atau dari buah-buah kebangkitan).
sabas g1 38) 8 Jal gl il e (il Gasall o) 2
Ll 4 Cpdanal) (gl 5 8abansy o Wb sy Glas)

Diterjemahkan :

Penyakit psikologis merupakan salah satu_factor terkuat bagi
hilang dan  hancurnya  kebahagiaan —manusia, bahkan
kebahagiaan dan keamanan orang-orang di sekelilingnya.

(Bukan: Penyakit psikologis merupakan dari faktor-faktor
tekuat bagi hilang dan hancurnya kebahagiaan manusia,
bahkan kebahagiaan dan keamanan orang-orang di
sekelilingnya.)
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Apaall 4y yeaall Gl ya¥) o il el o3
Diterjemahkan :
Stress merupakan salah satu penyakit kontemporer.

Lalaia) (0 & sunsall ) 4
Diterjemahkan :
Tema tersebut merupakan salah satu fokus perhatian kami

aluall Jaal) (i i sale ) o sall & gllaall ) e 0580 5

Diterjemahkan :
Di antara prioritas yang mendesak saat ini adalah
mensistematisasi kembali nalar islam.

o pati o caay AN Lladll (e dabisall Al il maaisale) o) L6
ol L)

Diterjemahkan :

Upaya merumuskan kembali kepribadian (jati diri) Muslim
merupakan salah _satu persoalan yang harus memperoleh
perhatian sekarang ini.

Jidl () Jlaxiad o
Gllaall Gl Baibley o o5l aseie ()1

sl 5 gallly A8 Hlie dglal jianll (Y al el
sl AS Hlie
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Diterjemahkan :

Konsep ~ Syura  (musyawarah)  betapapun _ sederhana
sesungguhnya telah melampaui wacana demokrasi. Karena
demokrasi (pada dasarnya) adalah partisipasi melalui pendapat.

(Bukan: Konsep Syura (musyawarah) atas
sederhana sesungguhnya telah melampaui wacana
demokrasi. Karena demokrasi (pada dasarnya) adalah
partisipasi melalui pendapat.)

3ala Lianh 3 Loga seia BRI o doa g )l 5 Alial) sall o) 2
sy 2

Diterjemahkan :
Rasionalitas dan spiritualitas sekalipun memiliki konsep yang
berbeda sesungguhnya merupakan fenomena yang tunggal.

(Bukan: Rasionalitas dan spiritualitas atas memiliki
konsep yang berbeda sesungguhnya merupakan
fenomena yang tunggal.)

Al (=) Jlaninad oo

eninaS 4] HBIN C 5l s A g LN e 5 L]
il JlaaS 5 (Ao S 5l adile

Diterjemahkan:

Hubungan Timur dan Barat berkisar antara pandangan
terhadap Barat sebagai imperialisme penindas, suatu eksistensi
sejarah atau sebagai standar kemajuan.
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(Bukan: Hubungan Timur dan Barat berkisar antara
pandangan terhadap Barat seperti imperialisme penindas,
suatu eksistensi sejarah atau seperti standar kemajuan.

alic (o) gainS BEN Lpaal 2S5 paall LS 8 gl 2
a5l OIS ]

Diterjemahkan:
Dalam berbagai tulisannya al-Jabiri menandaskan pentingnya
culture sebagai salah satu elemen pokok Nasionalisme (Arab).

(Bukan:  Dalam  berbagai  tulisannya  al-Jabiri
menandaskan pentingnya culture seperti salah  satu
elemen pokok Nasionalisme (Arab).)

L85 18 ing il e il S (5 pemall il 3
Diterjemahkan:

Wacana (Shatia) al-Husni sebagai penggagas Nasionalisme
Arab dipandang miskin nuansa tradisi.

(Bukan: Wacana (Shatia) al-Husni seperti penggagas
Nasionalisme Arab dipandang miskin nuansa tradisi.)

(o8 S el Gy S Al g (pn oS L] ()4
BrRAEN
Diterjemahkan:
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Sebagai salah  satu Negara dunia ketiga, mayoritas
penduduk Indonesia hidup dalam kemiskinan

d\:ud\ sOi..ﬁ\ Jiaa ';%“

) Llaia¥) SV ail e s @l )WY gens 1
eyl g Sl el sale ) (s (gaadl)

Diterjemahkan:
Seluruh bukti menunjukkan bahwa tidak mungkin menjawab
tantangan ini tanpa melakukan rekonstruksi pemikiran
kemasyarakatan.
(Bukan: Seluruh bukti menunjukkan bahwa sesungguh-

nya ijatidak mungkin menjawab tantangan ini tanpa
melakukan rekonstruksi pemikiran kemasyarakatan.)

Al gadi 5yl g dale 488 o Y 4l 5 i AN D
Diterjemahkan:
Oleh karena itu, kami melihat sangat diperlukannya general
culture dan pandangan yang menyeluruh.

(Bukan: Oleh karena itu, kami melihat bahwa
sesungguhnya ia sangat diperlukannya general culture
dan pandangan yang menyeluruh.)

Gl Ca eige Blie Jadine Of aglad) gl iy 3
Diterjemahkan:
Telah maklum bahwa Michel Aflaq adalah pendiri partai
Ba’ath.
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(Bukan: Sesungguhnya ia Telah maklum bahwa Michel
Aflaq adalah pendiri partai Ba'ath.)

EhodosSolayal 4

Diterjemahkan:
Seharusnya kita memiliki pandangan (sendiri).

(Bukan: Sesungguhnya kita memiliki pandangan (sendiri)

- ULl Bl ) (LA) %

inall a0l i g g gall IagrBaal g ddaall Ll g Lo 13) ]

Diterjemahkan:

Apabila kita memperhatikan sejenak tema ini, maka kita akan
melihat bahwa tema tersebut (ternyata) memiliki makna sangat
luas.

Sall Aalse 3yg g agees o)l ALK Gsaduddl 1AL 2
uj\ﬁh\ﬂ

Diterjemahkan:

Apabila umat Islam membaca tulisan tersebut niscaya
kesadaran mereka akan pentingnya perlawanan terhadap
pemikiran orientalis semakin meningkat.
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gl Gl pene jae A sSall ) 5 pend) Siuf (S a8 ]
QM\MQJJMJA&;\\M&BJAQA)SST@\JJ\J\

Diterjemahkan:

Profesor Samroh sungguh telah mengirim surat lebih dari satu
kali kepada pemerintahnya melalui lembaga bahasa Arab Urdun
yang meminta (pemerintah) tidak memberikan nama berbagai
tempat dengan nama-nama bahasa asing. Namun surat-surat
itu apabila tidak di sobek maka (hanya) di taruh di laci.

Shle s M slady A Y gl G e age Jlswcllny 2

Diterjemahkan:

Hal itu merupakan pertanyaan penting namun pertanyaan
pertama yang terlintas dalam pikiran saya adalah sebagai
berikut.

JURTERURTHEDT RO | VYO 5 v | L RUR U PP PRYE. £ S

Diterjemahkan:
Terdapat banyak factor dan sebab dalam hal itu. Hanya
saja penyebab utama adalah factor keagamaan.

Gl gme &OU i cmall e 4

Al G s ofalll e ol 85 G
‘5—‘\“‘)“ d\)nh\}\ J)_A};J..\S‘s_.\\‘)aaﬂ‘
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Diterjemahkan:
Tidak mudah menentukan waktu sesungguhnya dari awal
kegiatan orientalisme. Hanya sajabeberapa peneliti merujuk
kepada Barat Nasrani sebagai awal mula keberadaan
orientalisme resmi

Latihan :
Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ini !.
ale ) Jda ) e o5 e IS o Laadl o e
3 d\&éi} 64.“}3‘ e kiuJAJ\ k._ﬁs ‘;_5, SELE) eL.u}
-?L“é‘ ‘_Ac Al y 8 g

Bl A8 i) dena o laddes ) SN 2 pa
O sk alue GV dsed ol A0l daaladl &
e e AeaDLuy) A Uy i a8 e oL
e 2l 1967

I3 e A A el b ESEDN cls
il 5 aalal) alall b ol e Cialh
Jsal bl aladl 8 05550 55300l Jsall <l g2
Y 53OSl dap GG L)

Ol elale (e 220 sl e a3V Gl 38, e
Lginala 3 15 pualad sasiall Y Sl L Sl
@Y i) Al gldie apall ve SN 7 o
3,005 e Al Clacludl ana (b Jielaul
Sle e g ana Gl 30 caaly daalall Gala Y

Adla s Lia 4451
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Lol 233 Aidacdal) yy paill dadaia 3 gen e A g2 67 Cusdl g o
Baniall ael ddaall

F.  Dilalah Makna Kata Isim dan Fi’il Dalam Kalimat

Arab

Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan pokok-
pokok bahasan tentang pola dan struktur kalimat Arab
serta tehnik terjemahannya dalam struktur bahasa
Indonesia. Namun ada satu hal yang mesti dipahami
dalam struktur bahasa Arab yang berkenaan dengan
dilalah makna dari bentuk kata bahasa Arab yakni kata
Isim dan Fi’il. Kata dilalah itu sendiri berasal dari bahasa
arab, yakni dalla yadullu dilalatan ( 4¥2> Oy - 33 ) yang
artinya petunjuk atau yang menunjukkan. Dalam logika
(ilmu mantiq ) berarti satu pemahaman yang dihasilkan
dari sesuatu atau hal yang lain, seperti adanya asap di
balik bukit, berarti ada api di bawahnya. Dalam hal ini
api disebut madlul (yang ditunjuk atau yang diterangkan),
sedangkan asap disebut dal atau dalil (yang menunjukkan
atau petunjuk.

Terkait dengan dilalah makna isim dan fi'il, secara
bahasa Ism berarti nama. Dalam kaidah bahasa Arab, Ism
difahami sebagai kalimat yang digunakan untuk
menamai sesuatu, apapun sesuatu tersebut baik abstrak
maupun konkrit. Biasanya untuk menyederhanakan
pemahaman, kata Ism diterjemahkan bahasa Indonesia
sebagai kata benda. Sedangkan kata Fi’il adalah kata yang
menunjukkan terjadinya suatu pekerjaan dalam waktu

Raidak — Raidat Asar WMematiami Tebs #ral 143



tertentu (telah, sedang, akan). Biasanya di sebut juga
dengan kata kerja.

Pola struktur kalimat dalam bahasa Arab memiliki
dua bentuk ; Pertama, Jumlah Ismiyah. Kedua, Jumlah
Fi'liyah. Jumlah Ismiyah (disebut juga dengan kalimat
nominal) adalah kalimat yang menggunakan isim atau
kata benda yang menunjukkan arti Tsubut (tetap) dan
Istimrar (terus menerus). Sedangkan jumlah Fi'liyah
(disebut juga dengan kalimat verbal) adalah kalimat yang
menggunakan kata kerja yang menunjukkan arti tajaddud
(baru) dan huduts (temporal). Kedua pola kalimat ini,
baik nominal maupun verbal merupakan unsur pokok
yang membentuk bahasa ujaran atau tulisan. Dalam hal
ini tidak terkecuali bahasa Alqur’an. Oleh karena itu
memahami makna terhadap kedua bentuk kalimat itu
amat penting sebab pemahaman masing-masing berbeda
secara mendasar, bahkan antara kata kerja lampau (fi'il
madhi) dan kata kerja masa kini (fi'il mudhari’) pun
mengandung pemahaman yang jauh berbeda. Meskipun
keduanya sama-sama berkonotasi tajaddud, namun
maknanya berbeda. Kata kerja masa lampau misalnya,
menunjukkan kepada peristiwa yang terjadi pada masa
lampau; sedangkan kata kerja masa kini menunjuk
kepada peristiwa yang terjadi secara berulang-ulang
sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah ulama termasuk
al Zamakhsyari.

Kaidah Isim dan Fi’il, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, dapat menjadi alternatif dalam penafsiran
Alqur'an. Kesesuaian atau relevansi kaidah tersebut
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dengan penafsiran ayat Alqur’an nampak jelas dalam
beberapa contoh berikut ini :
Contoh firman Allah yang mengandung kaidah

isim dalam surat al kahfi ayat: 18
Lo

T ™ > . z .
T eyl a3 T 5

)

-

Artinya : Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal
mereka tidur; dan kami balik-balikkan mereka ke
kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka
mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu
gua. dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah
kamu akan berpaling dari mereka dengan
melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan
dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka.

Ayat tersebut menggambarkan tentang keadaan
anjing Ashhabul Kahfi ketika mereka tertidur dalam gua.
Anjing itu dalam keadaan kaki terentang selama mereka
tidur. Keadaan demikian diungkapkan dengan
menggunakan isim, tidak dengan fi'il. Penggunaan isim
tersebut lebih menggambarkan tetapnya keadaan anjing
sepanjang waktu itu.

Lafal basith dalam contoh pertama diatas memberi
pemahaman kepada kita bahwa anjing ashhab al-kahfi itu
selalu menjulurkan kedua kaki depannya di muka pintu
gua. Pemahaman serupa itu tak akan terasa bila
diungkapkan dalam bentuk kata kerja masa kini
(yabsuthu) karena lafal basith menunjukkan suatu sifat
menetap pada diri yang disifati, sebaliknya yabsutu
menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi pada suatu
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masa, jadi tidak menggambarkan suatu sifat yang tetap
bagi anjing tersebut; namun sebagaimana yang
ditegaskan al-Zamakhsyari di atas konotasi fi'l mudhari’
tersebut menunjukkan kepada suatu peristiwa yang
terjadi secara berulang-ulang dan berkesinambungan;
sementara lafal ism menunjukkan kepada suatu yang
tetap dan tidak berubah-ubah. Berdasarkan kaidah yang
demikian pula, maka para ulama memahami lafal yarzuqu
dalam contoh kedua, bahwa Allah memberikan rizki
kepada makhluk-Nya secara berulang-ulang dan
berkesinambungan. Artinya, pekerjaan memberi rizki itu
telah menjadi perilaku-Nya secara terus menerus. Itulah
sebabnya Allah disebut Razzaq (superlatif dari Raziq)
dalam ayat 58 dari surat al-Dzariyat :

< g~ g

) :}g_;jT §3.£_’IT;> :3‘);_”43; Al )

-z

Artinya : Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.

Dengan begitu dapat dimengerti bahwa razzag atau
raziq adalah sifat yang tetap dan tidak berubah-ubah,
sementara yarzuqu menggambarkan suatu perbuatan
yang  dilaksanakan secara  berulang-ulang dan
berkesinambungan; tapi tidak merupakan sifat yang
menetap pada dirinya.

Hal yang sama dijelaskan dalam Surat Fatir, ayat 3:
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Artinya: Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu. Adakah Pencipta selain Allah yang
dapat memberikan rezki kepada kamu dari langit
dan bumi ? tidak ada Tuhan selain Dia;, Maka
mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)?

Isin khalig dalam ayat tersebut menunjukkan sifat
yang melekat secara permanen pada pelakunya.
Sedangkan yarzuqukum menunjukkan pemberian rizki itu
secara bertahap.

Contoh lain yang sejalan dengan ini, misalnya
kosa kata infag. Dalam Al-qur'an, dalam rangka
mendorong umat agar berinfak Allah  selalu
menggunakan fi’l mudhori” dalam berbagai konjungsinya :
yunfiqu, tunfiqu, yunfiqun, tunfiqun, dan lain-lain, tidak
menggunakan ism (kata benda). Itu berarti bahwa
berinfak harus dilakukan secara berulang-ulang dan
berkesinambungan secara terus menerus, misalnya Allah
berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 121 :

.......... Jes i de,@y\uﬂ,ﬁd.\n&,

Dalam contoh diatas, Allah tidak menggunakan
kata al Munfiqun, karena yang dikehendaki ialah agar
mereka berinfak secara berulang-ulang dan terus
menerus dan sifat mau berinfak tidak perlu menyatu
dalam diri mereka secara menetap. Berbeda dengan iman,
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taqwa, syukur, dan lain-lain. Kata-kata tersebut dipakai
dalam Alqur’an dalam dua bentuk yaitu kata kerja dan
kata benda. Itu berarti umat diperintahkan supaya
senantiasa dalam keadaan beriman, bertaqwa, bersyukur,
dan sebagainya; sekejap mata pun tidak boleh lepas dari
sifat-sifat tersebut. Itulah konotasi kosa kata tersebut
dalam bentuk ism adapun dalam bentuk kata kerja (fi'l
mudhari’) kosa kata tersebut memberikan pemahaman
bahwa sifat-sifat itu harus senantiasa diperbaharui secara
terus menerus dan berkesinambungan seperti tampak
dalam ayat-ayat berikut :

Qs. An Nisa’ ayat 162 :

...... S e Jpl Uy 2040 Uy %oy ;’,,,,,:h

Qs. Al Baqarah ayat 21 :
0585 ST KB e 1l 1Sl (ol 1555 1,087 20

Qs. Al hijr ayat 45 :

i

¢

Qs. Ali Imron ayat 123 :

- 2 o J/,.a/

(;:‘* ;) );}i.:j F,KLJ f))

148 Racdat - Racdak #sar Wematiame Tebo /ral



Qs. Al A’raf ayat 17 :
T Tk BT AN
Qs. At Tiin ayat 6 :

Quﬂj& ‘»@Jﬁu'-xl-aa-” |51f)]):;‘;d~\]‘§1|

Dalam contoh pertama lafal ¢ }:;}j.T dan ¢seds

pada contoh kedua juga mengisyaratkan pemahaman
yang sama dengan itu. Artinya, beribadah menyembah
Tuhan akan membuat ketaqwaan seseorang kepada Allah
terlaksana secara terus menerus sepanjang hayat mereka,
karena itulah dipakai lafal tattaqun (fi'l mudhari’) dan
bukan muttagin (adjektif/lsm fa’il). Artinya perbuatan
beribadah kepada Allah itu, menurut ayat tersebut, dapat
memperbaharui dan menambah kuat iman seseorang
kepada rabbnya. Akhirnya, lama kelamaan taqwa
tersebut menjadi sifat yang menyatu dan tetap dalam
dirinya; ketika inilah baru Allah menyebut mereka
dengan predikat muttagin dan langsung dijanjikan-Nya
akan memperoleh balasan kehidupan yang bahagia
dalam surga seperti terlihat dengan jelas dalam contoh
diatas.

Apabila diamati secara seksama semua ayat Al
qur'an yang menjanjikan surga atau balasan yang amat
tinggi dan mulia bagi orang-orang yang bertaqwa, maka
Allah selalu mengungkapkannya dengan menggunakan
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kata benda seperti al muttagin dan al muttaqun. Tak
pernah Tuhan menggunakan kata al ladzina yattaqun dan
sebagainya. Dari cara pengungkapan serupa itu kita
dapat berkata bahwa yang mendapatkan pahala yang
agung seperti surga dan sebagainya itu hanyalah orang-
orang yang sudah memiliki sifat taqwa secara tetap, tidak
musiman seperti tampak dalam firman Allah berikut :
Qs. Al Qolam ayat 34 :

2% T . - ,“g;’ﬁ

asdl e G5 doe im0

Qs. Muhammad ayat 15 :

o
~g " £~ PR PR Co g0 g3 -g
gl o0 MG (saiadl ey gl k)
Qs. Al furgan ayat 15 :

t/ 2877 . 3 Go "Ho2so8 g EG _ ffgi
Dsiadl Aoy FI A e sl 252U T

Jelas sekali dalam ayat-ayat itu bahwa janji masuk
surga dan sebagainya itu teruntuk hanya bagi muttagin
dan muttaqun bukan bagi al ladzina yattaqun atau al ladzina
yattagou. Meskipun sepintas lalu tampak pengertian dua
ungkapan terakhir mirip dengan al muttaqun dan al
muttagin namun kandungan makna yang tersirat di
dalamnya sangat berbeda sebagaimana telah di jelaskan.

Perbedaan kandungan makna yang berbeda serupa
itu juga ditemukan dalam kata yasykurun (fi'l mudhari’)
dan syakirin (ism fa’il/adjective). Artinya, kata kerja (fi'il
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mudhari’)  menunjukkan  kepada sesuatu  yang
dilaksanakan secara berulang-ulang tapi belum
merupakan sifat yang menyatu dalam diri si pelakunya;
sebaliknya lafal syakirin (ism fa’il) menunjukkan bahwa
bersyukur itu telah menjadi sikap dan sifat yang menyatu
dalam diri mereka.

Adapun pemakaian kata kerja masa lampau (fi'il
madhi’) tidak memberikan pemahaman yang spesifik
karena ia menjelaskan kejadian suatu peritiwa pada masa
lampau seperti lafal :

Qs. Al fajr ayat 6 :

- T P e N
32 &) Jeb laS 5

)
S@2t 3
=2

Ayat diatas meminta setiap individu agar dapat
mengambil pelajaran atas kejadian-kejadian yang telah
lampau, yang telah Allah terhadap kaum “‘Add yang telah
ingkar kepada Allah. begitu pula lafal :

Qs. Al hasyr ayat 18 :

.
B TR A A N PR R G- ST C AT PSRN P | i
%wdﬁbuﬁmwjml l985) | sl ~,1.;d| Lnl‘_.g

Ayat ini meminta kita agar merenungkan apa saja
yang sudah kita lakukan untuk bekal kita di hari
kemudian (akhirat).

Namun pemakaian kata kerja masa lampau untuk
memberikan peristiwa yang akan terjadi di masa depan
mengandung makna bahwa peristiwa itu pasti akan
terjadi, cepat atau lambat dan tak dapat ditolak oleh siapa
pun seperti kata nufikha dalam ayat 51 dari surat yasin :
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2 Toshest s QI T 22 o 136 001 fady
Peniupan terompet sampai sekarang belum pernah
terjadi, tapi Alqur'an menggunakan kata kerja masa
lampau. Hal itu memberi isyarat bahwa peristiwa
peniupan terompet itu pasti akan terjadi; maka
Tuhanmenggambarkannya dengan fi'il madhi, sehingga
terkesan seolah-olah peristiwa itu sudah terjadi.

Selanjutnya dalam QS. Al-hujurat: 15

slas s Al B Al A Vsl Gl el G
Gsilall 4 a4l A S 3 pgmatil 5 2611520

Artinya : Sesungquhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah orang-orang yang percaya (beriman)
kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
mereka Itulah orang-orang yang benar.

Iman adalah hakikat yang harus tetap berlangsung
atau ada, selama keadaan menghendaki, seperti halnya
ketagqwaan, kesabaran dan sikap syukur. Penggunaan
isim mu'minun menggambarkan keadaan pelakunya yang
terus berlangsung dan berkesinambungan. Ia tidak
terjadi secara temporer. Mukmin adalah sebutan bagi
orang yang keberadaannya senantiasa diliputi iman.
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A.

Batb V777
Pedoman Menggunaban Ramus

Cara Menggunakan Kamus Arab
Menggunakan kamus Arab kadang-kadang menjadi

kendala.Hal ini karena karakteristik perubahan kata-kata
(morfologi) dalam bahasa Arab cukup unik. Sehingga
setiap kata tidak bisa dicari dengan sembarangan. Agar

para pelajar /pengguna tidak menemukan kesulitan yang
berarti, berikut ini adalah beberapa kiat sederhana yang
bisa membantu mereka dalam menggunakan kamus
Arab:

L.

Carilah kamus yang sesuai dengan disiplin ilmu yang
dibaca karena hal ini dapat menambah dan
memperluas pengetahuan tentang kata yang dicari
sesuai dengan istilah-istilah yang lazim digunakan
dalam kamus.

Bacalah secara seksama terlebih dahulu bagian depan
kamus untuk mempermudah pemanfaatan dan
penemuan kata yang dicari, karena di setiap kamus
khususnya kamus Arab besar, selalu dijelaskan
petunjuk penggunaanya.
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3. Perhatikan bentuk kata yang dicari dengan seksama.
Jika bentuknya masa lampau, ( fi'il Madhi ), pencarian
bisa dilakukan secara langsung. Tetapi, jika
bentuknya bukan lampau, langkah awal yang harus
ditempuh adalah mengembalikan kata itu ke dalam
bentuk lampau, ( fi'il Madhi ). Misalnya kata “
4wl “ harus dikembalikan lebih dahulu ke dalam
bentuk dasarnya, yaitu “ ) “ . Ingat, sesuai kata
kepala dalam kamus didaftarkan dalam urutan
alfabetis dan biasanya dicetak dengan huruf tebal
atau berwarna. Menguasai ilmu sharaf akan sangat
membantu pencarian sebuah kata Arab.

4. Jangan terlalu cepat memilih pengertian ( defenisi ).
Bandingkan dulu dengan pengertian yang ada dan
cocokkan dengan bentuk yang dibaca. Ingat, setiap
disiplin ilmu memiliki istilah khusus dan tidak sama
dengan disiplin ilmu lainnya, dan satu kata biasanya
memiliki banyak makna. Oleh sebab itu kamus yang
menghimpun bidang khusus akan sangat membantu
pemaknaan, sebab kamus ini relative lebih spesifik
dalam memaknai kata-kata atau istilah-istilah tertentu
sesuai bidangnya.

5. Perhatikanlah contoh kalimatnya karena contoh
kalimat akan dapat memperjelas pengertian yang
dicari. Agar dapat menemukan sebuah Kkata,
perhatikanlah kata pembimbing di sudut atas ( kanan-
kiri ) yang ada di setiap halaman kamus.

6. Kata dan makna yang ditemukan sebaiknya dicatat
supaya menjadi khazanah dan akan menambah
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pengetahuan kebahasaan guna memahami berbagai
disiplin ilmu.

B. Tehnik Mencari Kata Dalam Kamus

Untuk mencari makna kosakata di dalam kamus,

ada dua hal yang harus kita perhatikan :

1. Jumlah huruf yang membentuk kata tersebut, apakah
terbentuk dari 3 huruf, 4 huruf, 5 huruf, 6 huruf, atau 7
huruf ?.

Kita harus tahu mana huruf aslinya ( akar
katanya) dan mana yang tambahan.

Karena untuk mencari maknanya di kamus, yang
dirujuk adalah pada huruf aslinya.

Jika huruf yang membentuk Kkata tersebut
semuanya asli, baik berjumlah 3 huruf maupun
lebih, maka langsung dicari di kamus sesuai
urutan hurufnya, seperti kata 28 dicari di bagian
huruf Glalu J & e, atau seperti # langsung
dicari dibagian huruf 2lalu , -, dan .

Jika pada kata tersebut terdapat huruf tambahan,
maka untuk mencari maknanya di kamus hanya
dilihat pada huruf aslinya saja, seperti = _laxiu
hanya bisa dicari di kamus di bagian huruf ¢
lalu < dan L, karena ketiga huruf itulah huruf
aslinya, sedangkan huruf !dan ~ dan < dan !
adalah huruf tambahan.

Huruf tambahan ada 10 yang terangkum dalam
kalimat i s<ills yakni : huruf 0 ¢ ¢p ¢ edel ¢
bea s,
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2. Jenis huruf yang membentuk kata tersebut, apakah
kata tersebut berhuruf illat ( ¢ ¢«s ¢ ) atau bebas dari
huruf illat ?.

Kita harus tahu apakah diantara huruf yang
membentuk kosa kata tersebut ada yang dibuang
atau ada yang diganti.
Karena untuk melihat maknanya di kamus, kita
harus merujuk kepada huruf aslinya sebelum
diganti atau sebelum dibuang
Contoh @4 untuk mencari maknanya di kamus
dilihat pada huruf s lalu < dan 3, jadi huruf
¢ adalah huruf tambahan, huruf ¢ adalah
pengganti dari huruf s dan ) adalah huruf
tambahan. Untuk lebih jelasnya akan dibahas
masing-masing point tersebut di atas pada skema
berikut :
Kata Isim ada yang berasal dari fi'il dan ada yang
tidak. Untuk mencari makna kata yang berasal
dari fi'il di kamus, maka harus dilihat akar
katanya yaitu pada fi’il madhi mujarrod baik yang
tiga maupun empat huruf. Caranya adalah
dengan mensejajarkan kata tersebut dengan
polanya ( fa’ Fi'il, ‘ain Fi’il, dan Lam Fi’il ). Lebih
muda lagi jika kita sudah hafal semua wazan.
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Contoh :

Huruf asli Wazan Huruf Huruf | 4lS
+ Tambahan asli
Huruf
Tambahan
3+1 St i Gla | Glal
Ol 2
342 Jais ) <+ Jud | Juse)
,! PR \
3+3 Joail ] | ot e | L
Al
4 Jlas - JA Ao
d -5
- Untuk kata yang tidak berasal dari fi'il, maka mencari
maknanya di kamus langsung sesuai urutan
hurufnya.
Contoh :
HURUF KATA
e-d-& A
p-A—0—2 £A 52
| e
-
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- Terkadang kata yang kita cari tidak disebutkan di
dalam kamus, maka pelajar harus mengartikannya
sendiri berdasarkan makna asal akar katanya dan
perubahan maknanya sesuai bentuk polanya
(U= ol < o2eme),

3. Mencari Makna Fi’il Shohih ( kata kerja yang tidak
berhuruf ‘Ilat yakni: (¢ ¢s ¢).

Untuk mencari makna setiap setiap kosa kata
harus dicari akar katanya dan huruf aslinya terlebih
dahulu.Dan untuk mencari akar katanya, dilihat fi’il
madhinya yang berbentuk mujarrod ( murni ), contoh :

2

G (L O a8 AR T LS akar katanya
adalah : -&l -&-@ - huruf tambahannya adalah - - -
i -5y maka, untuk mencari makna kata 5—‘35:’ harus
dicari di bagian huruf ¢ yang diikuti < dan <«
begitu juga kosa kata lainnya.

Kata JS dicari di kamus pada huruf ¢ lalu J

Kata 33 asalnya adalah 33 lalu kedua huruf dalnya
ditasydidkan. Begitu juga kata 5N asalnya adalah
Csa Jalu kedua huruf fa'nya ditasydidkan.

4. Mencari Makna Kosa Kata Yang Mu'tal ( berhuruf
‘Ilat) di Kamus Berdasarkan Akar Katanya.
Kata 322 dan 3= ada huruf aslinya yang dibuang yaitu
s diawal, maka di kamus dicari di bagian huruf slalu
¢ lalu 2. Kata yang huruf tengahnya berupa ! maka
di kamus ada 3 kemungkinan :
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a. ) seperti b - a5
b. s seperti J& - J
c.  gseperti Jba— Hiay

Kata yang huruf akhirnya berupa ! atau ¢ juga ada
tiga kemungkinan :

a. )\ seperti sl)— s

b. s seperti ek

c. & seperti GOx— (50

Kata eg atau (% atau = huruf tengahnya ada
yang di buang yaitu ada tiga kemungkinan : |atau
atau ¢, maka di kamus dicari pada 3 huruf tersebut.
Kata ; atau ¢ terdapat dua hurufnya yang dibuang,

yaitu ( { dan ) pada kata 3 atau huruf pertama

dan huruf akhir ¢ padakata G&.
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